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Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana Pasangan Bupati Dan Wakil 
Bupati Sanusi Didik mengemas strategi kampanye di media sosial, secara spesifik 
penelitian ini membahas secara mendalam tentang program dan strategi kampanye 
media sosial Abah Sanusi dan Sam Didik. Sebagai alat analisisnya, penelitian ini 
dibingkai dalam kerangka teori Marketing Politik 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan studi 
kasus eksploratif analitis. Model pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan, 
menjelaskan, memvalidasi, maupun mendapatkan pemaparan yang jelas tentang 
subjek penelitian. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 
data akhir bukan berupa angka atau seberapa besar, melainkan berbentuk narasi-
deskripsi berbasiskan pada data yang didapatkan dari penelitian. Jenis data yang 
digunakan adalah data primer dan sekunder berupa wawancara, studi pustaka, 
dokumen, dan juga media.  
Latar belakang penelitian ini berasal dari Seiring berjalannya waktu di tahun 
2020, perkembangan penyebaran wabah Covid-19 secara signifikan terus 
meningkat, tidak terkecuali di negara Indonesia. Indonesia menjadi salah satu 
negara terdampak akibat wabah pandemi Covid-19. Berbicara mengenai pemilihan 
Bupati dan Wakil Bupati  Tahun 2020, seluruh aktor  termasuk penyelenggara, tim 
sukses, partisipan hingga partai politik sepenuhnnya juga terdampak dengan 
adannya Covid-19. Pandemi ini, mengharuskan masyarakat untuk tidak berkumpul, 
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sehingga mengakibatkan proses kampanye atau pencalonan para paslon sangat 
terhambat. 
Pada Pemilu, hal lain yang tidak bisa dilepaskan adalah platform/program 
dan media sosial. Program kampanye yang telah dibuat ditujukan untuk membantu 
masyarakat dalam memahami tentang gagasan dan alternatif solusi apa yang 
dibawa oleh Abah Sanusi dan Sam Didik. Melalui perkembangan media baru, 
termasuk media sosial juga telah membuat Abah Sanusi dan Sam didik dituntut 
untuk beradaptasi dan memanfaatkan media sosial untuk berkampanye.  
Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal media sosial tidak banyak 
berpengaruh dalam kampanye di kabupaten malang,yang dikarenakan minimnnya 
akses internet di kabupaten malang yang menjadi kendala pasangan calon untuk 
mendistirbusikan konten-konten kampanye yang di kemas oleh mereka dan di 
sebarluaskan di media sosial. 








 This research explains how the pair of Regent and Deputy Regent of 
Sanusi Didik pack a campaign strategy on social media, specifically this research 
discusses in depth about the programs and social media campaign strategies of 
Abah Sanusi and Sam Didik. As an analytical tool, this research is framed within 
the framework of political marketing theory. 
 The research was conducted using qualitative methods with analytical 
exploratory case studies. This approach model aims to describe, explain, validate, 
and get a clear explanation of the research subject. This approach also allows 
researchers to obtain final data not in the form of numbers or how big, but in the 
form of narrative-descriptions based on the data obtained from the research. The 
types of data used are primary and secondary data in the form of interviews, 
literature studies, documents, and media. 
 The background of this research comes from. Over time in 2020, the 
development of the Covid-19 outbreak continues to increase significantly, 
including in Indonesia. Indonesia is one of the countries affected by the Covid-19 
pandemic outbreak. Talking about the election of the Regent and Deputy Regent of 
2020, all actors including organizers, success teams, participants and political 
parties were also completely affected by the Covid-19. This pandemic, requires 
people not to gather, which results in the campaign process or the nomination of 
candidate pairs very hampered. 
 In elections, other things that cannot be separated are platforms / programs 
and social media. The campaign program that has been created is aimed at helping 
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the community understand what ideas and alternative solutions were brought by 
Abah Sanusi and Sam Didik. Through the development of new media, including 
social media, Abah Sanusi and Sam Didik  students are required to adapt and take 
advantage of social media to campaign. 
 The results of this study indicate several things that social media do not 
have much influence on the campaign in Malang district, which is due to the lack 
of internet access in Malang Regency which is an obstacle for candidate pairs to 
distribute campaign content packaged by them and disseminated on social media. 
Keywords: Abah Sanusi Dan Sam Didik , Tim Sansu Center, Platforms/programs, 
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1.1 Latar Belakang 
Penelitian ini mengkaji tentang fenomena Pemilihan Bupati dan Wakil 
Bupati Malang Tahun 2020 di Kabupaten Malang. Secara spesifik, penelitian ini 
berusaha menelusuri program yang ditawarkan kepada masyarakat dan strategi 
kampanye yang digunakan Pasangan Calon (Paslon) Bupati dan Wakil Bupati 
Malang pada Pemilihan Tahun 2020. Dengan memfokuskan pada studi kasus 
Pasangan Calon (Paslon) Nomor Urut 1, Drs. HM. Sanusi, MM, dan Drs. Didik 
Gatotsubroto, SH, MH, dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), ide 
penelitian ini berasal dari fenomena wabah Corona Virus Desease Tahun 2019 
(Covid-19) yang menghalangi proses kampanye. Meningkatnya wabah Covid-19 
ini mengakibatkan Komisi Pemilihan Umum (KPU) mengeluarkan beberapa 
Keptusan KPU dan Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum (Perbawaslu) 
terkait penyelenggaraan pelaksanaan kampanye pada saat pandemi Covid-19. 
Dalam konteks Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Malang Tahun 2020, 
Kabupaten Malang menyelenggarakan Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 
Kabupaten Malang Tahun 2020 serentak di tengah pandemi. Dalam  pelaksanaan 
pemilihan Bupati dan Wakil Bupati di Kabupaten Malang terdapat tiga (3) calon, 
Pasangan Calon Nomor Urut 1 Drs. HM. Sanusi, MM, dan Drs H. Didik Gatot 
Subroto, SH, MH, Nomor Urut 2 Drsa. Hj Lathifah Shohib, dan Ir. H. Didik Budi 
Muljono, MT, Nomor Urut 3, dan Heri Cahyono, dan Gunadi Handoko, S.H. 
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M.M.,MHum. Salah satu pasangan calon bupati berasal dari incumbent (pernah 
menyalonkan di periode sebelumnya) yakni Drs HM. Sanusi, MM, dan Drs, H. 
Didik Gatot Subroto, SH, MH. Paslon ini, diusung oleh Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan (PDIP), Partai Nasional Demokrat (NasDem), Partai Gerakan Indonesia 
Raya (Gerindra), Partai Persatuan Pembangunan (PPP), dan Partai Demokrat, 
sedangkan, pasangan calon  Nomor Urut 2, Dra. Hj, Lathifah Shohib, dan Ir. H. 
Didik Budi Muljno, MT, diusung oleh Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dann 
Partai Hati Nurani Rakyat (Hanura). Di sisi lain, Heri Cahyono, dan Gunadi 
Handoko adalah paslon  Bupati dan Wakil Bupati jalur pereorangan.  
Seiring berjalannya waktu di tahun 2020, perkembangan penyebaran wabah 
Covid-19 secara signifikan terus meningkat, tidak terkecuali di Negara Indonesia. 
Indonesia menjadi salah satu negara terdampak akibat wabah pandemi Covid-19. 
Berbicara mengenai pemilihan Bupati dan Wakil Bupati  Tahun 2020, seluruh aktor  
termasuk penyelenggara, tim sukses, partisipan hingga partai politik sepenuhnnya 
juga terdampak dengan adannya Covid-19. Pandemi ini, mengharuskan masyarakat 
untuk tidak berkumpul, sehingga mengakibatkan proses kampanye atau pencalonan 
para paslon sangat terhambat. Dengan adanya Covid-19 mengakibatkan partai 
politik dan Paslon harus menunggu respon dan sikap tanggap pemerintah dalam 
keadaan wabah Covid-19. Pembatasan interaksi dan status kedaruratan kesehatan 
menjadi problematika para tim sukses untuk bertindak dalam menentukan strategi 
kampanye yang akan mereka usung. 
Seperti kita ketahui, kampanye merupakan usaha yang ditujukan untuk 
mencapai dukungan. Kampanye adalah salah satu bagian dari elemen pesta 
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demokrasi yang bertujuan untuk menarik simpati peserta pemilih umum yang 
memiliki hak pilih politik1. Kampanye biasanya dilakukan secara langsung (tatap 
muka) dengan cara berkunjung secara langsung ke masyarakat secara personal 
approach. Para paslon akan berkunjung dari rumah ke rumah (door to door) atau 
bisa juga dilakukan dengan cara forum organisasi yang kemudian para paslon 
menyampaikan visi misi mereka, mengutarakan program yang akan diusung, dan 
meminta dukungan sepenuhnnya agar mereka terpilih. Selain dilakukan secara door 
to door, kampanye di Indonesia biasanya dilakukan secara langsung dengan cara 
mengumpulkan masyarakat di suatu wilayah dengan cara memberikan hiburan 
seperti konser musik, senam pagi, jalan sehat, dan sebagainya.  
Tahun 2020 akan menjadi babak baru bagi para paslon yang akan 
berkontestasi di pemilihan kepala daerah tahun ini. Pandemi virus Covid-19 yang 
terus meningkat seiring berjalannya waktu mengakibatkan para paslon diwajibkan 
untuk turut patuh pada protokol kesehatan yang ditetapkan pemerintah. Dengan 
kata lain, pemerintah meminimalisir terjadinya kontak langsung dengan masyarakat 
lainnya. Oleh sebab itu, kampanye yang biasanya dilakukan secara langsung 
dengan cara door to door dan mengundang masyarakat untuk berkumpul pada 
sebuah acara, tahun ini tidak bisa dilakukan. Hal ini dikarenakan berlakunya 
physical dan social distancing, mengingat penyebaran virus Covid-19 yang 
semakin meningkat dari waktu ke waktu dan banyaknya korban meninggal, karena 
terserang virus Covid-19. Menyikapi terkait Covid-19 , KPU akhirnya menetapkan 
 
1 Kurniawan Robi. 2009. Kampanye Politik : Idealitas dan Tantangan. Jurnal Ilmu Sosial Dan 
Politik,volume 12 nomor 3, Maret  (257-390) 
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Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 11 Tahun 2020 tentang perubahan atas 
peraturan komisi pemilihan umum nomor 4 tahun 2017 tentang kampanye 
pemilihan umum gubernur dan wakil gubernur, bupati dan wakil bupati, dan atau 
walikota atau wakil talikota dan PKPU Nomor 13 Tahun 2020 tentang yang 
merevisi peraturan sebelumnya. PKPU Nomor 13 Tahun 2020 tentang perubahan 
kedua atas peraturan komisi pemilihan umum nomor 6 tahun 2020 tentang 
pelaksanaan pemilihan gubernur dan wakil gubernur , bupati dan wakil bupati, dan 
atau walikota dan wakil walikota serentak lanjutan dalam kondisi bencana nonalam 
corona virus disase, Pasal 58 para kandidat dalam Pilkada serentak 2020 harus 
mengutamakan kegiatan kampanye di media sosial dan media daring2. 
Menilik kasus pemilihan bupati di Kabupaten Malang yang dilaksanakan 
pada 9 Desember 2020 lalu, terdapat tiga pasangan calon yang akan berkontestasi 
di Pilkada tersebut. Dengan adanya pandemi Covid-19 ini, ketiga paslon diharuskan 
melakukan kampanye dengan perantara media sosial maupun secara langsung 
tetapi dengan protokol kesehatan yang lengkap. Ketiga Paslon sudah berlomba-
lomba membuat sebuah startup untuk menyalurkan pokok-pokok pikiran mereka 
kepada masyarakat untuk mempersuasi hati masyarakat. Luasnya wilayah 
Kabupaten Malang menjadi problem utama dalam mengimplementasikan 
kampanye secara daring atau lewat media sosial. Selain karena banyak masyarakat 
yang belum melek teknologi, juga minimnya akses internet, terutama di pelosok 
pedesaan.  
 
2 Iqbal, Muhammad. 2020. Pilkada 2020 di Tengah Pandemi Covid-19: Masa Kampanye Dimulai, 
Cara Tatap Muka Tetap Dinilai ‘Paling Efektif. 25 september 2020,BBC News 
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Dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan penelitian pada salah satu 
pasangan politik yaitu Sanusi – Didik yang berhasil memenangkan Pilkada di 
Kabupaten Malang pada Pemilihan Bupati 2020 lalu. Sebelumnnya, Sanusi menjadi 
Pengganti Jabatan Sementara (Pjs) Bupati setelah Bupati Malang terjerat kasus 
korupsi pada tahun 2018. Pasangan Sanusi-Didik sendiri merupakan pasangan yang 
sebelumnnya pernah menjabat sebagai Pjs Bupati dan Bupati devenitip tahun Di 
samping itu, mereka sudah harus berhadapan lagi dengan para elite politik yang 
juga ikut bertarung pada pemilihan bupati lalu yang mana memiliki latar belakang 
politik yang juga sangat kuat seperti pasangan calon nomor 2 (Latifa – Didik), yang 
mana Latifa sebelumnya menjabat Komisi X DPR RI (2014-2019) mengundurkan 
diri, sedangkan Didik sendiri adalah pensiunan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 
Sekertaris Daerah (Sekda) di Kabupaten Malang. Jika di lihat pada Pemilihan 
Bupati Tahun 2015, kuatnya para incumbent saat itu (pasangan Rendra Kresna – 
Sanusi memperoleh suara sah  52% dari dua pasangan calon lainnya yang maju 
pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati  Malang Tahun 2015. Di lihat dari sejarah 
incumbent yang sangat kuat di Kabupaten Malang mengarahkan prediksi pemenang 
di Tahun 2020. 
Pasangan Sanusi – Didik membentuk tim kampanye yang disebut ‘Malang 
Makmur’ sebagai program kampanye mereka. Tim Kampanye Malang Makmur 
sendiri merupakan koalisi dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), 
Partai Persatuan Pembangunan (PPP), Partai Nasional Demokrat (Nasdem), Partai 
Demokrat, dan Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra). Berasal dari berbagai 
latar belakang yang berbeda, diharapkan tim kampanye Malang Makmur ini dapat 
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menyusun program kerja yang terstruktur dalam waktu yang pendek. Tim 
kampanye ini diketahui terbagi menjadi beberapa tim di tingkat kecamatan hingga 
desa dan juga terdapat tim penggerak. 
Dalam situasi pandemi Corona Virus Disease 2019 atau Covid-19, tim 
kampanye Malang Makmur hadir dengan kampanye yang kemungkinan tidak 
dilaksanakan dengan terbuka. Apabila dilaksanakan secara terbuka, pasti dengan 
syarat adanya penerapan protokol kesehatan yang ketat. Tim kampanye Malang 
Makmur memaksimalkan media sosial dalam melakukan proses kampanye pada 
pemilihan bupati 2020 lalu. Tim kampanye Malang Makmur mengusung paslon 
satu dengan tujuan membuat Kabupaten Malang untuk menjadi kabupaten yang 
makmur sehingga dalam mewujudkan program kerja mereka dengan menjadikan 
Kabuapten Malang bersatu dan dapat meraih persoalan bisa dilaksanakan bersama. 
Berdasarkan rekapitulasi hasil penghitungan suara oleh KPU Kabupaten 
Malang, Pasangan Drs. HM. Sanusi, MM.  – Drs. Didik Gatot Subroto , SH , MH , 
(SanDi) menang dengan jumlah suara sebanyak 530,449 atau 45.51%, pasangan 
Dra. Hj. Lathifah Shohib – Ir. Didik Budi Muljono, MT, (LaDub) sebanyak 530,449 
atau 42.19%, dan pasangan dari jalur perseorangan Heri Cahyono – Gunadi 
Handoko sebanyak 143,327 atau 12.30%. Data pemilih didapat sejumlah 2.008.544 
sedangkan jumlah pengguna hak pilih sejumlah 1.214.787 sehingga ditemukan 
partisipasi masyarakat di Kabupaten Malang sebesar 60.48%. Dalam pilkada 
serentak tahun 2020, Kabupaten Malang dimenangkan oleh pasangan SanDi yang 
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keduanya berasal dari PDIP diusung oleh NasDem, Gerindra, Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP), dan Partai Demokrat3. 
Dalam studi kasus Pemilihan Bupati pada Tahun 2020, terdapat beberapa 
hal yang menarik untuk di telaah lebih lanjut salah satunya ialah pelaksanaan 
Pilkada yang dilakukan di tengah pandemi Covid-19 dimana seluruh rangkaian 
Pilkada harus menyesuaikan dengan prosedur kesehatan yang telah ditetapkan oleh 
Kementrian Kesehatan untuk menghindari terjadinya cluster baru yang muncul di 
masyarakat akibat Pilkada. Selain itu, Pasangan Sanusi – Didik adalah pasangan 
yang sama-sama pernah menjabat di Kabupaten Malang sehingga mereka 
seharusnya memiliki suara maupun elektabilitas yang cukup tinggi karena mereka 
sebagai calon yang sama-sama memiliki latar belakang incumbent. Maka dari itu, 
penulis tertarik untuk meneliti bagaimana Strategi Kampanye yang di jalankan oleh 
pasangan Sanusi – Didik sebagai pasangan yang berhasil memenangkan Pemilihan 
Kepala Daerah di Kabupaten Malang Tahun 2020.  
1.2 Rumusan Masalah  
1. Bagaimana Strategi Kampanye di Media Sosial yang dilakukan Pasangan 
Calon (Paslon) Sanusi – Didik sebagai upaya memenangkan Pemilihan 
Bupati Kabupaten Malang 2020? 
2. Bagaimana bentuk program kampanye yang ditawarkan Pasangan Sanusi- 
Didik kepada masyarakat?  
 
3 KPU,2020, Rekapitulasi Hasil Penghitungan Suara Pemilihan Bupati dan Wakil Bupatai Malang 
tahun 2020, diakses di  http://kpud-malangkab.go.id/berita/rekapitulasi-hasil-penghitungan-
suara-pemilihan-bupati-dan-wakil-bupati-malang-tahun-2020/383/ pada tanggal 2 February 2021 
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1.3 Tujuan Penelitian  
1. Untuk memahami capaian keberhasilan pemilihan kepala daerah pada saat 
pandemi Covid-19  
2. Untuk mengetahui secara mendalam seberapa besar program dan strategi 
kampanye paslon satu 
3. Untuk mengetahui sejauh mana masyarakat memahami visi misi calon 
kepala daerah secara virtual  
1.4 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademik 
ataupun secara praktis kepada pihal-pihak terkait. Maka manfaat yang dapat 
diberikan dari penelitian ini meliputi: 
 Manfaat Akademis  
1. Memberikan kontribusi sebagai penelitian ilmiah bagi studi Ilmu 
Politik, yang khususnnya berfokus mengenai Gerakan sosial 
masyarakat  
2. Sebagai bahan bacaan, referensi ataupun rujukan akademis bagi 
penelitian yang akan melakukan penelitian sejenis  
Manfaaat Praktis  
1. Penelitian ini memberikan gambaran bagi pihak yang ini 
mengetahui tentang Gerakan sosial calon kepala daerah dalam 
menuangkan kampamye mereka kepada masyarakat setempat, serta 
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memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pemilihan 
umum secara daring  
2. Sebagai bahan kajian dan pengetahuan bagi pemerintah daerah 
maupun masyarakat terkait dalam pemilihan umum secara daring 
yang terjadi pada aktivitas pemilihan umum kepala daerah serentak. 
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BAB II 
DASAR TEORI 
2.1 Teori Marketing Politik 
2.1.1 Pengertian Marketing Politik  
 Sistem demokrasi yang di terapkan di Indonesia mengantarkan masyarakat 
ke arah yang lebih baik yang mana masyarakat lebih kritis dalam menilai dan 
menganalisis apa yang dilakukan oleh partai politik. Partai politik adalah 
infrastruktur politik yang penting dalam sistem demokrasi. Melalui partai politik, 
aspirasi dan partitipasi masyarakat diorganisir dan disalurkan dalam sistem politik 
atau pemerintah salah satunya melalui mekanisme pemilihan umum. Partisipasi 
masyarakat Indonesia dari tahun ke tahun meningkat berkat marketing politik dari 
para partai dan paslon. Ilmu Marketing sangat cocok digunakan dalam 
berkampanye untuk mendapatkan simpati masyarakat agar memilih dan tertarik 
dalam pemilihan umum. Marketing politik yang baik tentunnya harus memiliki 
tujuan yang terukur, sehingga saat melakukan sosialisasi dengan masyarakat bisa 
diterima dengan baik oleh masyarakat.  
‘Marketing’ sangat identik dengan penjualan atau dunia bisnis. Namun, 
marketing sebenarnya bisa dilakukan di segala bidang, seperti di bidang politik. 
Misalnya dalam hari besar keagamaan, banyak ucapan dari para politisi di setiap 
sudut jalan, mulai dari ucapan Selamat Bulan Ramadhan, Selamat Natal, Selamat 
Hari Raya Idul Fitri, dan lain sebagainya. Ucapan ini sesungguhnya adalah suatu 
bentuk marketing politik. Marketing politik biasanya juga digunakan untuk 
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memperbaik citra kandidat. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menunjukkan atau 
mengenalkan visi misi, ideologi, tujuan, dan program yang baik untuk citra partai 
politik. Marketing politik sendiri adalah seperangkat metode yang dapat 
memfasilitasi kontestan dalam memasarkan inisiatif politik, gagasan politik, isu 
politik, ideologi politik, karasteristik pemimpin partai dan program kerja partai 
kepada masyarakat4. 
Marketing Politik dapat dilihat secara filosofis dan relasional. Dalam arti 
filosofis, marketing bisa dilihat sebagai pertukaran antara dua pihak atau lebih 
yakni antara kontestan dan konstituen yang melahirkan pertukaran ide, gagasan, 
ideologi hingga program kerja yang dapat menguntungkan pihak konstituen dan 
juga kontestan. Program kerja tersebut disusun oleh partai politik dan kandidat yang 
sesuai dengan harapan masyarakat dan dapat dikomunikasikan kepada masyarakat 
sehingga mendapat umpan-balik dari masyarakatt ke kandidat dan membentuk 
hubungan yang relasional5. Untuk mendapatkan hubungan yang relasional, partai 
politik dan kandidat perlu membina dan mempertahankan loyalitas masyarakat 
dengan cara memperhatikan permasalahan yang menyangkut mereka. Selain itu, 
untuk membedakan dengan partai lainnya, partai politik perlu memperhatikan 
identitas partai yang akan dipakai dalam jangka panjang untuk simbolis marketing 
mereka.  
 
4 Firmanzah, 2012 ,Marketing Politik: Antara Pemahaman dan Realita, Edisi revisi kedua (Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia).160 




2.2 Proses Political Marketing  
 Seorang kandidat harus mampu menangkap keresahan dan permasalahan 
yang ada dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, program-program yang 
meraka tawarkan bisa menjawab akar permasalahan yang ada dan juga mampu 
menumbuhkan keyakinan pemilih untuk memberikan suaranya kepada kandidat 
tersebut. Guna  tercapai tujuan tersebut, seorang kandidat perlu menerapkan metode 
yang tepat. Marketing politik adalah salah satu metode yang bisa merangkum 
semua keresahan para paslon karena marketing politik melihat bahwa kebutuhan 
konsumen adalah hal terpenting sehingga perlu diidentifikasi dan dicari cara untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. Proses penerapan marketing di dunia politik tidak 
jauh beda dengan di dunia bisnis yaitu dengan menerapkan 4P. Dalam Dunia Bisnis, 
4P digunakan untuk produk komersial dengan pangsa pasar terbatas sementara 
dalam marketing politik 4P digunakan untuk produk politik yang mempunyai 
karakteristik berbeda dengan produk komersial serta pangsa pasar yang luas. 
Pangsa pasar yang dimaksud adalah perolehan suara terbanyak partai politik6. 
Berikut adalah 4P dalam marketing politik menurut Niffenegger7: 
1. Produk 
Produk adalah sesuatu yang ditawarkan oleh kandidat ketika terpilih. 
Produk yang ditawarkan oleh partai politik berupa janji dan program kerja 
 




pada tanggal 2 February 2021 
7 Agustino Leo,Yunigsih,Sutrisno,2018, Komparasi Teori Marketing Politik 4P Menurut 
Niffenegger dan 3p Menurut Adman Nursal, Jurnal ilmu pemerintahan dan Sosial Politik UMA, 
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yang tidak dapat dibuktikan secara nyata oleh calon pemilih sebelum 
mereka memenangkan pemilu. Maka dari itu, akan sulit bagi pemilih untuk 
menganalisis secara utuh terkait produk yang ditawarkan sehingga pemilih 
hanya akan menafsirkan pesan partai politik dan calon pemilihnya.  
Niffenegger membagi 3 kategori produk dalam marketing politik yaitu;  
(1) party platform (Platform partai) yang memuat konsep partai, ideologi, 
identitas masing-masing partai, dan program kerja partai  
(2) past record (catatan masa lalu suatu partai) yaitu apa yang telah 
dilakukan dan yang dapat diwujudkan partai politik di masa lalu  
(3) personal character (karakteristik seseorang) yaitu ciri seorang 
pemimpin ataupun kandidat yang dapat memberikan citra 
2. Promotion  
Promosi dalam marketing politik merupakan alat untuk menjual 
produk politik, dalam hal ini ialah pasangan calon. Dalam melakukan 
promosi produk yang akan di usung oleh partai politik, biasanya mereka 
menggunanakan media massa sebagai media promosi. Media massa yang 
kerap digunakan untuk menjadi sarana yang paling tepat untuk 
mempromosikan produk politik adalah televisi dan Instagram karena 
hampir seluruh masyarakat Indonesia saat ini dapat mengakses kedua media 
tersebut. Promosi dalam dunia politik harus menempatkan dengan tepat 
dimana penjualan akan berlangsung dan untuk siapa promosi dilakukan 
sehingga promosi dapat ditangkap oleh masyarakat dengan baik. Sebagai 
contoh, berkembangnnya tekonolgi yang semakin meningkat 
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mengakibatkan partai politik menggaet kaum millenial (para pemuda) untuk 
mempengaruhi suara para milenial dengan cara pasangan calon mengait 
selebgram atau influencer yang dapat mempengaruhi suara para milenial 
agar memilih calon tersebut dengan menggunakan cara soft campaign. 
3. Price  
Menurut Niffenegger, harga (price) dalam marketing politik 
mencakup harga ekonomi, psikologis, dan citra nasional.  
a. Harga Ekonomi berkaitan dengan biaya yang akan dikeluarkan 
mulai dari biaya advertising, publikasi, rapat akbar hingga biaya 
administrasi pengorganisasian tim kampanye 
b. Psikologis mengacu pada persepsi psikologis, misalnya apakah 
pemilih merasa nyaman dengan latar belakang pasangan calon 
(etnis, agama, pendidikan, track record sebelumnya, dan lain lain) 
c. Harga citra nasional mengarah pada apakah pemilih merasa kandidat 
tersebut bisa memberikan citra positif pada pemilih suatu wilayah 
dan bisa menjadi kebanggaan bagi mereka 
4. Place 
Tempat kaitan erat dengan antara tempat dan distribusi pesan dari 
kandidat ke masyarakat sebagai pemilih. Kampanye politik pasangan calon 
harus mampu menjangkau semua lapisan masyarakat sehingga pasangan 
calon harus dapat mengelompokkan, memetakan, serta menganalisis 
struktur dan karakteristik masyarakat. Identifikasi dilakukan dengan 
mengamati konsentrasi penduduk di suatu wilayah, penyebarannya dan 
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kondisi fisik geografisnya. Pemetaan juga dapat dilakukan melalui 
demografi, dimana pemilih dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan, 
pekerjaan, usia, kelas sosial, pemahaman tentang keyakinan politik, agama, 
dan etnis. Pemetaan juga perlu didasarkan pada keberpihakan pemilih, 
seperti jumlah pendukung partai politik, berapa banyak pendukung kandidat 
lain, seberapa pemilih yang mengambang, dan juga berapa persentase 
golongan putih atau para pemilih yang tidak menggunakan hak pilihnya8.  
2.2.1 Segmentasi, Targeting,  dan Positioning Politik  
1.  Segmentasi Politik  
Segmentasi merupakan proses pengelompokan yang menghasilkan 
kelompok berisi individu-individu. Segmentasi sangat diperlukan untuk 
menyusun program kerja partai, terutama cara berkomunikasi dan 
membangun interaksi dengan masyarakat. Tanpa segmentasi, partai politik 
akan kesulitan dalam penyusunan pesan politik, program kerja, kampanye 
politik, sosialisasi, dan produk politik 9. 
Dalam segmentasi politik, masyarakat akan diidentifikasi dan 
dikelompokkan berdasarkan karasteristik masyarakat tertentu mulai dari 
segmentasi demografis, agama, gender, usia, kelas sosial, geografis, 
psikografis, kohor, dan perilaku. Pengelompokan masyarakat ke dalam 
kelompok-kelompok tertentu ini bertujuan untuk mengenal seluruh 
kelompok-kelompok sosial yang ada untuk mencari peluang, merumuskan 
 
8 Ibid hlm 109 
9 Firmanzah, 2012, Marketing Politik : Antara Pemahaman dan realitas, Jakarta: Pustaka Obor 
Indonesia, hlm 183 
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pesan-pesan komunikasi, menganalisis perilaku masyarakat dan lain 
sebagainya. 
Peran segmentasi perlu dilakukan untuk memudahkan partai politik 
ataupun individu menganalisis perilaku masyarakat, mengingat masyarakat 
terdiri dari berbagai kelompok yang memiliki latar belakang dan 
karakteristik berbeda. Masing- masing membutuuhkan pendekatan yang 
berbeda satu dengan yang lainnya. Partai poltik ataupun individu harus 
memahami dengan siapa mereka berkomunikasi.  
2. Targeting Politik  
Targeting politik adalah kelanjutan daripada adanya segmentasi 
politik. Jika segmentasi sudah ditetapkan, hasil dari segmentasi tersebut 
adalah target yang akan dituju. Standar yang digunakan sebagai acuan dari 
targeting sendiri adalah menggunakan jumlah dan besaran pemilih. Hal ini 
dikarenakan merekalah penyumbang suara terbanyak pada saat pemilihan 
umum tetapi juga tidak memungkinkan bahwasanya populasi terbanyak 
dijadikan sebagai targeting politik. Targeting politik sendiri bisa juga 
dilakukan pada wilayah yang memiliki banyak tokoh penting bagi 
masyarakat setempat, karena dengan hal itu partai politik bisa membuka 
opini publik agar dapat memperoleh suara banyak.  
3. Positioning Politik  
Positioning adalah semua aktivitas untuk menanamkan kesan 
dibenak para konsumen agar mereka bisa membedakan produk dan jasa 
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yang dihasilkan oleh organisasi bersangkutan10. Dalam positioning atribut 
produk dan jasa terdapat dalam kognitif konsumen sehingga konsumen akan 
dengna mudah mengingat sekaligus mengidentifikasi produk dan jasa yang 
akan dihasilkan oleh lainnya. Menanamkan dan menempatkan image dalam 
benak masyarakat tidak hanya terbatas pada produk dan jasa, karena 
organisasi perusahaan secara keseluruhan juga perlu ditanamkan dalam 
benak konsumen. Hal-hal seperti kredibilitas dan reputasi juga perlu 
ditanamkan dalam benak konsumen.  
2.2.2 Kampanye Politik  
Kampanye politik menurut firmanzah merupakan semua agenda partai atau 
perorangan yang berkaitan dengan pengumpulan massa, parade,orasi dengan 
pemaparan program kerja dan mempenaruhi opini publik, pemasangan atribut 
partai, dan pengiklanan partai lewat media cetak ataupun elektronik dengan tujuan 
penyampaian program kerja dan opini publik yang akan mereka jugal kepada 
masyarakat11. 
Kampanye di media massa merupakan perubahan sikap suatu masyarakat 
yang dipengaruhi oleh adannya informasi baru yang dipandang relevan dengan 
tuntutan kondisi saat ini. Informasi tersebut dapat diterima oleh masyarakat 
bersamaan dnegna munculnnya respon terhadap rangsangan infomrasi yang buat 
oleh media massa sehingga proses penyampaian secara bertahap dan satu di 
 
10 Ibid hlm 189 
11 Firmanzah, 2012, Persaigan,Legitimasi Kekuasaan, dan Marketing Politik, Jakarta : Yayasan 
Obor Indonesia 
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antarannya jika berhasil mempengaruhi public bergantung pada kekuatan efek 
media yang menjadi salurannya  
Strategi kampanye politik adalah bentuk khusus dari strategi politik. 
Tujuannya yaitu untuk memperoleh kekuasaan dan pengaruh sebanyak mungkin 
dengan cara memperoleh hasil yang baik dalam pemilu, agar dapat mendorong 
kebijakan-kebijakan yang dapat mengarah kepada perubahan masyarakat12.  
Dalam melakukan strategi marketing politik yang efektif Adman Nursal 
membagi menjadi 3P, produk yang ditawarkan oleh kandidat dapat disampaikan 
dengan cara: Push Marketing, Pull Marketing dan Pass Marketing 
a. Push Marketing  
Push Marketing merupakan pendekatan yang menyentuh masyarakat 
secara langsung. Proses push marketing biasannya dilaksanakan melalui 
tatap muka langusng kepada masyarakat (face to face). Strategi marketing 
ini dilakukan dengan cara kegiatan kampanye berupa pertemuan akbar, 
pertemuan keagamaan, bakti sosial dan lain-lain yang dilaksanakan secara 
tatap muka.  
b. Pull Marketing 
 
12 Peter Schoder, 2013, Strategi politik, Jakarta : Friedrich-Naumann-Stiftung fuer die Freiheit, 
hlm 9  
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Pull Marketing  adalah penyampaian produk politik dengan 
menggunakan media massa. Media massa memainkan peran yang sangat 
penting dalam kegiatan marketing politik karena media massa dapat 
mengenalkan dan mensosialisasikan kandidat secara lebih luas. Selain itu 
dengan adannya media massa kandidat juga dapat menyebarkan visi dan 
misi serta program mereka kepada calon pemolih. Strategi kampanye politik 
pull Marketing biasannya dilakukan melalui kampanye dengan media cetak 
(surat kabar) dan media elektroni (Instagram,youtube).  
c. Pass Marketing  
Pass Marketing  adalah penyampaian produk politik melalui pihak 
ketiga yang dinilai mampu mempengeruhi pemilih diantarannya tokoh 
masyarakat, tokoh pemuda atau tokoh-tokoh lain yang berpengaruh. 
Penyampain produk jika dilakukan oleh seorang atau kelompok yang 
berpengaruh dalam masyarakat akan sangat efektif dalam  mendapatkan 
dukungan di dalam pemilihan. Strategi ini dilakukan oleh politisi untuk 
melakukan hubungan politik dengan tokoh dan kelompok politik. Dalam 
politik, biasanya kandidat akan berhubungan dengan tokoh agama dan 
pemuda yang berpengaruh dalam masyarakat agar mendapat dukungan dari 




3.1 Kerangka Konseptual  
3.1.1 Strategi Kampanye Di Media Sosial 
 Perkembangan tekonologi termasuk media sosial telah berpengaruh banyak 
di kehidupan manusia sehari-hari. Media sosial di era ini mengalami perkembangan 
hingga merambah ke dunia politik. Fakta di lapangan beberapa paslon 
memanfaatkan media sosial termasuk ketia paslon pada pilkada di kabupaten 
malang. Dengan berbagai kelebihan yang bisa di rasakan, para paslon 
menggunakan media sosial untuk menyampaikan informasi, ide, dan juga sarana 
berkampanye mereka. Memang seiring berjalannya waktu perkembangan media 
sosial telah menjadi tantangan utama di berbagai sector kehidupan manusia 
terutama pada sector politik saat ini. Oleh kareannya para politik dituntut untuk 
beradaptasi di tengan peruhaban sistem media baru yang tengah berkembang. 
Dalam negara yang menganut sistem demokrasi kampanye politik menjadi 
sangat penting dalam memperkenalkan kandidat kepada masyarakat tentang visi 
misi yang akan di usung oleh calon kepala daerah. Kampanye politik sendiri adalah 
upaya terorganisir yang berusaha mempengeruhi proses pengembalian keputusan 
dalam kelompok tertentu13. Kampanye politik memiliki tujuan untuk 
memenangkan pemilu tertentu maka dari itu setiap calon perlu mempertimbangkan 
strategi dan perencanaan yang matang untuk mematahkan dan memenangkan 
stretegi yang akan diusung oleh calon-calon yang lainnya. Jika di telaah lebih jauh 
 
13 Fatimah siti. 2018. Kampanye Sebagai Komunikasi Politik: Esensi dan Strategi Dalam Pemilu.  
Jurnal Pascasarjana Ilmu Politik Universitas Diponegoro,Resolusi Vol 1 No.1 Juni 2018,ISSN 2621-
5764 
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kampanye politik yang dilakukan oleh para kandidat sebenarnnya digunakan untuk 
membentuk citra yang baik bagi calon maupun partai politik. 
Dalam membentuk sebuah jaringan agar para paslon dapat terpilih pada 
pemilihan mendatang citra yang dibangun di kampanye politik perlu di tonjolkan 
di hadapan masyarakat, dengan harapan para pemilih bisa melihat bagaimana 
sebenarnnya politik yang akan memimpin mereka kelak. Akan tetapi belum pasti 
bahwasaannya masyarakat akan langsung dapat tertarik dengan citra yang diusung 
oleh para paslon sehingga tidak bisa di pungkiri juga dapat menghasilkan pilihan 
politik seseorang. Fenomena pemilu yang ada di indonesia dari tahun ke tahun 
terjadi moderenisasi pemilihan politik di media sosial jika dahulu para politik hanya 
mengandalkan media berupa spanduk dan baliho, saat ini para politis telah masuk 
dengan menggunakan media yang lebih banyak memanfaatkan 
Instagram,twitter,facebook,dan lain sebagainnya. 
Komunikasi politik diperlukan dalam pelaksanakan strategi kampanye. 
Stretegi Kampanye tersebut meliputi politik partai,calon legislative, dan calon 
walikota,bupati maupun salon gubernur. Di dalam dunia politk komunikasi menjadi 
sangat penting dalam berjalannya suatu pencalonan, karena dengan adannya 
komunikasi penyampaian pesan-pesan politik dan tujuan politik akan dapat 
tersampaikan dengan baik sebagaimana mestinnya seperti yang diinginkan. 
Menurut Dan Nimmo komunikasi politik adalah kegiatan komunikasi politik 
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berdasarkan konsekuensi-konsekuensi actual maupun potensial yang mengatur 
perbuatan manusia di dalam kondisi konflik14.  
Menjelang pemilihan umum setiap calon pasti memiliki strategi dalam 
menarik simpatik masyarakat untuk memilihnnya. Hal ini sangat wajar dalam 
tujuan komunikasi politik yang mana bertujuan untuk menarik simpatik masyarakat 
untuk meningkatkan pastiripasi dan elektabilitas paslon saat menjelang pemilihan 
kepala daerah atau yang lainnya. Untuk itu Strategi komunikasi politik sangat 
diperlukan untuk persiapan dalam bersaing dengan lawan calon yang lain, serta 
membentuk citra yang positif dimata masyarakat. Dalam menghadapi pemilihan 
seperti ini para calon tim kampanye serta partai pengusung tentunya telah 
menyusun perencanaan dengan matang, agar strategi yang diusungnya tepat sasaran 
atau berhasil.  
Strategi kampanye merupakan salah satu elemen-elemen yang ada di 
komunikasi politik. Strategi Kampanye ini sangat penting karena dapat menentukan 
kemenangan calon dalam proses pemilu,hal ini dikarenakan saat melakukan 
kampanye politik dapat diartikan sebagai kegiatan mempersuasi pemilih yang 
bertujuan untuk meningkatkan elektabilitas dan popularitas untuk itu para paslon 
perlu memiliki strategi dan perencanaan yang matang. Di dalam strategi yang baik 
terdapat koordinasi tim kerja yang baik untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
 
14 Nur Emilsyah. 2019 Strategi Komunikasi Tim Sukses Pada Kampanye Politik Untuk 
Memenangkan Calon Legislatif Kota Makasar. Jurnal Diakom,Vol 2 No 1, September 2019:120-
128 
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pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pengusungan para paslon yang akan 
bertarung di pemilihan umum. 
Sebagai salah satu sarana kampanye, para paslon dan tim sukses memiliki 
konten-konten yang seiring kali dibuat untuk tujuan tertentu. Menurut Kilengeman 
dan Romelle menjelaskan tentang konten kampanye bahwa konten kampanye 
dibekana menjadi dua jenis yaitu konten kampanye informatif dan konten 
kampanye komunikatif. Perbedaan dari kedua konten kampanye ini bahwa konten 
kampanye informatid dilakukan secara satu arah, dimana pesan-pesan di konten 
kampanye mengalir secara linier dari sumber kepada penerima. Pada konten 
kampanye komunikatif, orientasinnya kepada masyarakat yang menekankan 
pentingnnya interaksi dan dialog dengan para khalayak. Tujuan kampanye 
komunikatif para politik berkampanye dengna tujuan untuk memberikan hal-hal 
yang bersifat informatif dan persuasive15. 
Para calon yang mengikuti pemilu pasti memiliki cara yang berbeda dalam 
membuat konten kampanye yang digunakan untuk memenangkan atau meraup 
suara. Dalam menentukan strategi kampanye tim kampanye dan para paslon perlu 
memperhatikan beberapa faktor yang dapat dijadikan pedoman dalam menentukan 
strategi kampanye yang akan di usung yaitu Analisis Peta Politik,Penentuan 
Pembentukan Tim kampanye, Perumusan strategi kampanye, Jejaring 
 
15 Klingeman & Rommele,  2002, Public Information Campaign & Opinion Reasearch, Sage 
Publications  
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Pengorganisasian kampanye, dan Pengawalan perolehan suara, berikut 
penjelasannya 
1. Analisa Peta Politik  
Dalam sisi ini calon perlu memetakan calon pemilih potensial teknisnnya 
para calon dalam menalaan potensi pemilihan di daerah-daerah dengan cara 
menggali informasi tentang perolehan suara dalam dua massa pemilu terdahulu 
dengan maksude untuk membandingkan. Selain itu Analisa Peta Politik ini juga 
dapat digunakan untuk menentukan data KeyPerson atau ornag orang yang 
berpengaruh dalam masyarakat seperti tokoh agama,tokoh masyarakat,tokoh 
Gerakan perempuan,tokoh-tokoh kempokpok profesi,tokoh karang taruna, dan 
lain sebagainnya. 
2. Penentuan Target Suara  
Jumlah suara yang ditergetkan perlu dirumuskan dengan memahami 
sebaran wilayah. Hal ini bertujuan untuk sebagai bahan kalkukasi sehingga 
semakin dalam informasi yang diperoleh,perhitungan atau prediksi dapat 
semakin bisa diandalkan  
3. Pembentukan Tim Kampanye 
Adannya tim Kampanya sangat penting untuk membantu segala proses 
kampanye dari awal sampai akhir. Hal ini bertujuan mendukung pencalonan tim 
kandidat. Tim kampanye ini dapat dibagi menjadi dua yaitu tim inti dan tim 
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pendukung, untuk tim inti berisikan dari konsultan,manajer kampanye,direktur 
komunikasi, dan lain sebagainnya. 
4. Luasan Koneksi Sosial  
Jejaring koneksi dapat berfungsi untuk mendapatkan dukungan yang lebih 
luas, koneksi sosial ini dapat berupa ormas,LSM,organisasi profesi,jaringan 
organisasi mitra,asosiasi jurnalis,organisasi wanita,dan organisasi lain yang 
concern pada isu-isu relevan. 
5. Perorganisasian Kampanye 
Tim kampanye perlu membuat profil kandidat yang mereka usung. Hal ini 
berutjuan untuk mengenalkan kepada masyarakat bahwasannya kandidat ini 
yang akan kami usung pada pertarungan pemilihan umum pada mendatang, 
sehingga masyarakat dapat mengetahui dan mencari informasi terkait kandidat 
yang akan di usung. Selanjutnya pengorganisasian ini juga meliputi pengaturan 
jadwal kampanye, bentuk kampanye, isu atau tema (pesan kampanye), skala 
prioritas, target, key persons, dan temuan aspirasi.  
6. Pengawalan Perolehan Suara  
Tim perlu menentukan saksi dan relawan dalam proses pemilihan dan juga 
jaringan pemantau independent juga sangat penting. Di sini tugas yang harus di 
lakukan oleh tim pengawalan perolehan suara adalah mengamati jalannya 
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perhitungan suara pada saat perhitungan suara hal ini guna meminimalisir bila 
mana terdapat kecurangan yang terjadi saat perhitungan suara16. 
Seiring perkembangan dinamika politik kampanye sudah mulai bergeser 
pada menjadi broadcasting dan Media Sosial. Maraknnya penggunaan media sosial 
di tahun 2020 dan juga terjadi pandemi covid 19 yang mana masyarakat diharuskan 
untuk melek teknologi sehingga semua pekerjaan,sekolah,maupun kampanye harus 
dilakukan dengan cara daring. Media sosial menurut firmanzah menyebutkan 
bahwa media sosial yang dijadikan sebagai sarana berkampanye juga memerluka 
strategi kampanye yang terencana dan terorganisir17. Pada hakekatnnya stretegi 
kampanye adalah keseluruhan keputusan kondisional pada saat ini tentang 
Tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan politik pada masa depan. 
Strategi kampanye ini dilakukan oleh para paslon agar kampanye yang di lakukan 
dapat berjalan maksimal dan pada akhirnnya membuat paslon terpilih pada suatu 
jabatan resmi di pemerintahan.  
Melihat fenomena ini partai politik dan kandidat mulai melirik media sosial 
sebagai alat untuk berinteraksi untuk mempengeruhi dan mempromosikan produk 
yang akan mereka usung di pemilihan umum mendatang. Media sosial yang sering 
dijadikan alat untuk berkampanye oleh partai politik dan tim sukses biasannya 
melalui akun youtube, Instagram, twiter dan juga facebook. Media sosial digunakan 
 
16 Ibid hlm 14 
 
17Firmanzah. 2012. Marketing Politik:Antara Pemahana dan Realitas. Jakarta : Yayasan Obor 
Indonesia. 
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sebagai pernatara antara masyarakat dengan para paslon untuk menympaikan 
aspirasi-aspirasi masyarakat dan menyampaikan visi dan misi para paslon pada 
pemilihan kepala daerah mendatang.  
Strategi kampanye yang dilakukan oleh partai politik beserta paslon untuk 
mendapatkan perhatian,dukungan dan respon balik dengan membangun opini atau 
isu yang menarik untuk mendapatkan simpatik dari masyarakat. Seperti halnnya 
yang dilakukan oleh Gubernur Hasanuddin-Anton Amanah menggunakan aplikasi 
twitter untuk mengingatkan para pemilih agar memilih pasangan calon hasanuddin-
Anton Amanah. Aplikasi twitter sendiri, sebetulnya dapat digunakan sebagai media 
untuk memberikan informasi tentang paslon Hasanah, melakukan interaksi kepada 
khalayak, dan mendapatkan informasi tentang tren dan persaingan kampanye yang 




18 Sandewi Chelsa. Strategi Kampanye Politik Tim Pemenang Pasangan Calon Hasanuddin-Anton 
Amanah (HASANAH), Jurnal UNIKOM, 
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3.2 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu merupakan suatu bahasan yang menjelaskan mengenai 
penelitian-penelitian yang telah ada dan terkait dengan tema yang diangakt penulis. 
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian terhadulu, beberapa 
penelitian sudah melakukan penelitian mengenai strategi kampanye di media sosial 
dan juga incumbent. Penelitian yang telah ada mengenai strategi kampanye sangat 
membantu penulis sebagai bahan referensi ataupun tujukan dalam penulisan skripsi 
ini. Berikut penelitian terhadulu yang relevan dan menjadi bahan refernsi penulis 
dalam membahas strategi kampanye politik. 
Penelitian 
Terdahulu 
Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 
Judul 
Penelitian  
Anak Muda dan Politik : 
Menulusuri Program dan 
Strategi Kampanye 
Media Sosial Politisi 
Muda dalam Pemilu 





DKI Jakarta 2012 
Di Media Sosial 
Twitter  
 
Media Baru dan 
Kampanye Politik 
Studi Kasus Strategi 
Komunikasi Politik 
Menggunakan 
Media Baru Oleh 
Jokowi AHok Social 
Media Volunteers 
(JASMEV) pada 











Belisa G Sembiring 
Tahun 
Penelitian 
2020 2013 2014 
Metode 
Penelitian 






politisi muda berpolitik 
pada Pileg 2019.Dengan 
studi kasus Faldo Maldini 
dan Ratna Juwita Sari, 
secara spesifik penelitian 
ini membahas secara 
mendalam tentang 
program dan strategi 
kampanye media sosial 











sebagai hasil dari 
proses komunikasi 
di ranah politik 
 
 
- Melihat JASMEV 
sebagai alat media 
kampanye politik 
pasangan calon Jokowi 
dan Ahok pada 
pemilihan kepala 
daerah di DKI Jakarta. 







penelitian ini dibingkai 
dalam kerangka teori 
partisipasi 
politik,platform/program, 















-Penelitian ini mengkaji 
tentang strategi kampanye 
pada pemilihan 2019 
dengan mangkaji fenomena 
politisi muda dengan 
program yang ditawarkan 
melalui media sosial 
 
-Penelitian ini lebih 
memfokuskan pada studi 
kasus Faldo Maldini dari 
Partai Amanat Nasional 
















masyarakat sipil untuk 
mendukung pasangan 
dalam pilkada  
-Penelitian ini lebih 
menfokuskan pada 
pemilihan kepala 
daerah DKI  
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Pertama skripsi yang berjudul “Anak Muda dan Politik : Menulusuri 
Program dan Strategi Kampanye Media Sosial Politisi Muda dalam Pemilu 
Legislatif 2019 Indonesia”. Yang diteliti oleh Dianarafi Alphatio Wijaya. Fokus  
penelitian ini mencoba mengkaji tentang fenomena anak muda dan politik dalam 
Pemilu Legislatif 2019. Secara spesifik penelitian berusaha menelusuri program 
yang ditawarkan kepada masyarakat dan strategi kampanye media sosial. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif. Dalam berbagai literatur, penelitian kualitatif 
dijelaskan sebagai metode penelitian yang berbasis pada filsafat postpositivisme. 
Teknik pengumpulan data menggunkana wawancara, dokumentasi.  
Kedua Jurnal yang berjudul Political Branding Jokowi Selama Masa 
Kampanye Pemilu Gubernur DKI Jakarta 2012 Di Media Sosial Twitter Yang 
diteliti oleh Lidya Joyce Sandra. Fokus penelitian mencoba mengkaji penyusunan 
dan pemaknaan pesan/teks di media sosial Twitter Jokowi yang membentuk 
political branding Jokowi sebagai hasil dari proses komunikasi di ranah politik 
Indonesia kontemporer. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam 
literatur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data Obeservasi.  
Ketiga skripsi yang berjudul “Media Baru dan Kampanye Politik Studi 
Kasus Strategi Komunikasi Politik Menggunakan Media Baru Oleh Jokowi AHok 
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Social Media Volunteers (JASMEV) pada Pilkada DKI Jakarta Bulan Agustus-
September 2012”, yang diteliti oleh Bellisa G Sembiring. Penelitian ini 
menfokuskan tentang Melihat JASMEV sebagai alat media kampanye politik 
pasangan calon Jokowi dan Ahok pada pemilihan kepala daerah di DKI Jakarta. 
Strategi itu meliputi penyebaran berita positif dan penangkisan isu negative tentang 
Jokowi-Ahok di dunia maya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik 
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Marketing Politik Di tengah Pandemi   
 34 
 
Alur Berpikir dalam penelitian ini berangkat dari Fenomena Pemilihan 
Bupati Pada tahun 2020 Pada Masa Pancemi Covid-19 di Kabupaten malang. 
Dalam hal ini penulis melihat bagaimana strategi kampanye pasangan calon Sanusi 
Didik pada pemilihan bupati 2020 di masa pandemi. Pelaksanaan Pemilihan Kepala 
Daerah Pada Masa pandemi membutuhkan inovasi-inovasi yang baru karena terkait 
pembatasan sosial berskala besar yang di anjurkan untuk tidak mengumuplkan 
masa sebanyak-banyaknnya serta membuat inovasi untuk mengajak masyarakat 
untuk ikut turut dalam pemilihan kepala daerah di masa pandemi.  
Penulis memfokuskan penelitian pada pasagan calon Sanusi-Didik dalam 
menerapkan marketing politik pada Pilkada Kabupareng Malang tahun 2020. 
Dalam melakukan marketing politik penulis menggunakan teori marketing politik 
milik Niffenegger yang membagi 4P yaitu Product, Promotion, Price and Place 
selain itu penulis juga menggunakan teori marketing Politik Adman Nursal yang 
membagi tiga strategi marketing politik dengan cara: Segmentasi, Targeting dan  
Positioning. Setelah  menentukan strategi marketing politik, kandidat 
menyampaikan produk yang dibawa dengan cara Push Marketing, Pull Marketing 
dan Pass Marketing. Serta bagaimana faktor-faktor yang bisa mempengaruhi 





3.1 Metode Dan Pendekatan Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif menurut Strauss dan Corbin 
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang tidak dapat dicapai dengan 
menggunakan produr-prosedur statistika atau cara dari kuantifikasi19. Penelitian 
kualitatif secara umum dapat digunakan sebagai penelitian tentang kehidupan 
masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsional organisasi, dan aktivitas sosial. 
Metode kualitatif memiliki satu keunggulan yang mungkin digunakan peneliti 
untuk meneliti fenomena yang kadang kala menjadi fenomena yang sangat sulit 
untuk dipahami secara seksama. Metode kualitatif memiliki kekuatan yang terletak 
pada pemilihan narasumber yang didasarkan pada kemampuannya dalam 
menjelaskan permasalahan yang ada. Metode kualitatif sangat tepat untuk 
mengumpulkan data mengenai permasalahan sosial yang diangkat pada fenomena 
sosial politik.  
 Dalam penelitian ini, akan dianalisis mengenari efektifitas strategi 
kampanye di masa pandemic Covid-19. Penelitian ini juga akan memanfaatkan 
sumber tertulis yang berasal dari dokumen, surat kabar, jurnal, sumber lisan hasil 
wawancara penyelenggara Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Malang Tahun 2020 
 
19 Rahmat Pupu,”Penelitian Kualitatif”,Equilibrium,Vol.5 No.9,Januari-Juni 2009 1-8 
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dengan tokoh masyarakat atau partai politik maupun tim kampanye, serta dapil 
yang menjadi suara terbanyak pada pemilihan bupati malang tahun 2020. 
3.2 Fokus Penelitian  
 Dalam penelitian kualitatif penelitian dilakukan untuk mempertajam suatu 
penelitian. Fokus konsentrasi yang ditawarkan oleh penelitian kualitatif agar 
penelitian lebih terarah sesuai dengan tujuan penelitian, pentingnya memfokuskan 
penelitian bertujuan untuk membatasi objek yang diteliti agar tidak melebar,  
sehingga data dan teknik lebih mudah dicari sebelum melakukan proses observasi. 
Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana srategi kampanye pada Pilbup 2020 
dengan studi kasus Tim Kampanye Sanusi-Didik, secara spesifik penelitian ini 
membahas secara mendalam tentang program dan strategi kampanye tim kampanye 
Sanusi-Didik.  
3.3 Lokasi Dan Objek  
 Topik penelitian ini model pelaksanan pemilihan bupati berada pada 
lingkup kabupaten sehingga penelitian akan dilakukan di kabupaten malang. 
Penelitian akan dilakukan di kabupaten malang. Penetapan lokasi dalam penelitian 
merupakan tahap penting yang dapat memudahkan penelitian dalam mengethaui 
kejadian dan permasalahan dari objek penelitian.  
3.4 Teknik Penentuan Informan  
 Informan adalah orang yang memberikan informasi, fungsi informan adalah 
sebagai orang didalam penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
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mengenai kondisi lokasi penelitian. Dalam penelitian ini teknik untuk menentukan 
informan adalah dengan menggunakan teknik purposive, dimana penentuan 
informan tidak didasarkan atas strata, kedudukan, pedoman atau wilayah. Berikut 
adalah daftar informan yang akan dituju  
No  Nama Informan  Bidang 
1 Darmadi Sekertaris DPC PDI Perjuangan Kab Malang 
(Ketua Tim Kampanye) 
2 Zulham Tim IT Sanusi Center  
3 George da Silva Koordinator Divisi Penanganan Pelanggaran 
Bawaslu Kabupaten Malang. 
4 Bobby  Sub Koordinator Teknis Kepemiluan dan 
Hupmas 
5 Dwi Arief Siswanto Masyarakat Kabupaten Malang di Singosari  
6. Jessica  Masyarakat Kabupaten Malang di Lawang 
7. Monica  Masyarakat Kabupaten Malang di Lawang 
8 Agus  Masyarakat Kabupaten Malang di Ngajum 
9 Singgih Masyarakat Kabupaten Malang di  
Gondanglegi, 
10 Muhammad Sanas  Masyarakat Kabupaten Malang di  
 
3.5 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian merupakan sebuah kegiatan ilmiah yang sistematis dan terarah. 
Oleh karena itu, pentingnya informasi atau data yang dikumpulkan harus mampu 
sesuai dan relevan dengan permasalahan yang nantinya akan dibahas. Sumber data 
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dalam penelitian kualitatif dibagi menjadi dua sumber, yaitu: sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Berikut merupakan penjelasan terkait dengan sumber 
data primer dan sumber data sekunder: 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
informan atau sumber data. Data primer didapatkan melalui proses 
wawancara yang mendalam dengan para informan, serta berdasarkan 
hasil observasi pengamatan secara langsung. Selain itu data primer juga 
bisa diperoleh dari berbagai dokumentasi melalui foto yang diambil 
langsung oleh peneliti. Pada penelitian yang ditulis ini, peneliti 
menggunakan data primer yang didapat dari: 
1. Darmadi – Ketua Tim Kampanye Sandi 
2. Zulham – Tim IT Sanusi Center  
3. George Da Silva  – Koordinator Divisi Penanganan 
Pelanggaran Bawaslu Kabupaten Malang   
4. Bobby  – Sub Koordinator Teknis Kepemiluan dan Hupmas  
5. Dwi Areif Siswanto – Masyarakat Kabupaten Malang di 
Singosari  
6. Jessica – Masyarakat Kabupaten Malang di Lawang  
7. Monica – Masyarakat Kabupaten Malang di Lawang  
8. Agus – Masyarakat Kabupaten Malang di Ngajum  
9. Singgih – Masyarakat Kabupaten Malang di Goondanglegi   
b. Data Sekunder 
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak kedua/ 
lain dan keberadaan data tersebut menunjang data primer. Data sekunder 
dapat diperoleh melalui sumber-sumber yang telah ada, berupa buku-
buku literatur, asrsip, dokumen-dokumen, website, portal media online, 
atau media cetak.  
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mendapatkan sebuah data atau informasi didalam suatu 
penelitian. Penulisan penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian 
kualitatif, maka maka data atau informasi yang didapatkan haruslah jelas, 
mendalam, serta spesifik. Teknik pengumpulan data dengan metode 
penelitian kualitatif dapat diperoleh dari hasil obeservasi, wawancara, 
dokumentasi, dan gabungan/triangulasi.20 
3.6.1 Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati secara sengaja realitas yang terjadi. Mengamati berarti 
memperhatikan kondisi lapangan secara langsung bagaimana wujud 
kebendaanya, juga mengamati suatu objek penelitian serta mengamati 
perilaku ataupun aktivitas individu/ kelompok di lokasi penelitian. 
Observasi terbagi dalam beberapa jenis diantaranya; observasi terstruktur, 
observasi tak terstruktur, observasi partisipan dan observasi non partisipan 
 
20 Sugiyono,”Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”.2012.Bandung:CV Alfabeta , 
Hlm. 225. 
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Dalam penulisan penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi 
nonpartisipan karena isu atau permasalahan utama yang diteliti sudah 
terjadi.  
3.6.2 Wawancara  
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dilakukan 
dengan maksud agar mendapatkan data secara jelas dan mendalam, 
melakukan penggalian informasi secara langsung dengan teknik tanya 
jawab secara lisan dengan informan. Melakukan teknik wawancara secara 
mendalam tujuannya adalah agar informasi penting yang didapatkan 
berdasarkan pengalaman pribadi, pendapat serta sikap dari informan itu 
tersebut. Penggalian data dan informasi yang didapat dari informan 
dilakukan dengan cara (semistructure interview). Jenis penelitian 
semistruktur masuk dalam kategori in-depth interview, dimana dalam 
pelaksanaan wawancara peneliti sudah mengetahui informan mana yang 
sudah pasti mengetahui informasi secara mendalam yang akan ditanyakan.  
3.6.3 Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan merupakan salah satu teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data melalui studi teknik 
dilakukan dengan cara mempelajari bahan-bahan yang relevan dan 
mempunyai kaitan dengan permasalahan yang diteliti, studi kepustakaan 
diambil berupa buku-buku literatur, jurnal, skripsi, artikel, media cetak serta 
baca-bacaan lainnya yang berkaitan dengan teknik sosial, strategi teknik, 
organisasi, serta pertambangan teknik.  
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3.6.4 Dokumentasi  
Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu.21 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 
pendukung yang digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 
proses pengumpulan data observasi dan wawancara.  
3.7 Teknik Analisis Data 
Teknik analisi data kualitatif menurut Lexy J. Moleong merupakan upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 22  
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Teknik. 
langkah analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1984) dalam 
Sugiyono, sebagai berikut: 
3.7.1 Pengumpulan data  
Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data yang merupakan hasil 
wawancara, observasi, studi kepustakaan sampai dengan dokumentasi. Data 
yang telah diperoleh dikumpulkan secara menyeluruh tanpa mengurangi 
apapun yang ditemukan di lapangan. Seluruh teknik yang terkumpul dari 
 
21 Ibid, Hlm.240. 
22 Lexy J. Moleong. 2007. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Hlm. 248 
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berbagai sumber data yang telah terkumpul secara menyeluruh dipelajari, 
dibaca dan ditelaah. 
3.7.2 Reduksi data 
Pada praktiknya tahapan ini merupakan sebuah tahapan dimana 
peneliti memilih data baik dari proses observasi, wawancara, studi 
kepustakaan dan dokumentasi untuk diseleksi dan disederhanakan hal 
tersebut dilakukan untuk memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data yang telah disederhanakan 
tersebut kemudian difokuskan dengan cara penggunaan teori/konsep yang 
sudah ditentukan untuk membantu hasil data sebagai pendukung dalam 
bahasan penelitian. Dari hasil proses tersebut peneliti akan menulis poin 
penting setiap yang akan disajikan dalam pembahasan didalam penelitian. 
3.7.3 Penyajian data 
Dalam tahapan ini peneliti akan menyajikan dalam bentuk uraian-
uraian narasi sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti, selain itu 
setiap kategori bahasan dijelaskan dengan menghubungkan satu sama lain 
yang disarankan dalam penyajiannya didukung dengan penggunaan 
gambar, grafik atau tekni. Hal tersebut dilakukan guna mempermudah 
peneliti dalam mengurai dan menguasai data yang akan disajikan. Dengan 
menyajikan data, tersebut peneliti akan lebih mudah memahami mengenai 
apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dihasilkan. 
3.7.4 Penarikan Kesimpulan 
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Penarikan kesimpulan merupakan tahapan akhir sebagai verifikasi 
dari model proses analisis data menurut Miles dan Huberman, penarikan 
kesimpulan inilah merupakan sebuah jawaban dari suatu permasalahan. 
Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan sebuah temuan yang 
sebelumnya telah ada, temuan dapat berupa deskriptif atau gambaran suatu 
objek yang awalnya masih buram atau gelap sehingga setelah adanya 





Bab ini disajikan guna mengantarkan pembaca mengetahui gambaran 
Pasangan Calon nomor urut 1 Drs. H.M Sanusi, M.M dan Drs. Didik Gatot Subroto, 
SH.,MH. Pada bab ini penulis menguraikan pemaknaan terhadap data lapangan 
yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Lebih spesifik, uraian dalam pembahasan 
ini penulis mengawali dengan Jumlah Pemilih di Kabupaten Malang. Kemudian 
Pasangan Calon yang maju pada Pemilihan Bupati dan visi misi, Kemudia 
Demografis Kabupaten Malang, dan tak lupa dalam bab ini penlsi menyertakan juga 
profil,Riwayat organisasi, perjalanan politik, dan pekerjaan sebelum pasangan 
calon nomor urut 1. 
4.1Pemilihan Bupati Kabupaten Malang  
 Berdasar Undang-Undang Republik Indonesia No 10 tahun 2016 tentang 
Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota, ditetapkan bahwa pasangan calon, 
terpilih pada satu pasangan, jika mendapatkan suara lebih dari 50% (lima puluh 
persen) dari suara sah, Jika kurang sebagaimana dimaksud, pasangan calon yang 
kalah pada pemilihan boleh mencalonkan lagi pada pemilihan berikutnya. 
Pemilihan berikutnya sebagaimana dimaksud, diulang kembali pada periode 
berikutnya atau dilaksanakan sesuai jadwal yang dimuat dalam peraturan 




Berdasar rekapitulasi Data Pemilih Tetap (DPT) dan perkembangan pemilih 
pada hari pemungutan suara, jumlah pemilih di Kabupaten Malang adalah 
2.009.765 jiwa, dengan jumlah pemilih laki laki sebanyak 1.002.191 jiwa, jumlah 
pemilih perempuan sebanyak 1.007.575 jiwa, dan jumlah pemilih difabel sebanyak 
6.586, tersebar di 33 kecamatan, 390 desa/kelurahan, dan 4.999 TPS untuk 
Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Malang Tahun 2020. Sedangkan jumlah 
pengguna hak pilih sebanyak 1.216.216, dengan pemilih laki laki sebanyak 
566.085, jumlah pemilih perempuan sebanyak 648.702 jiwa, dan jumlah pemilih 
difabel sebanyak 1.42924. 




24 Arsip KPU, “Berita Acara dan Sertifikat Rekapitulasi Hasil Perhitungan Suara Dari Setiap 
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Sumber : diolah oleh penulis dari Berita Acara dan Sertifikat Rekapitulasi 
Hasil Perhitungan Suara Dari Setiap Kecamatan Di Tingkat Kabupaten Dalam 
Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Tahun 2021, 26 April 2021 
Secara general, dari data tersebut terlihat bahwa tingkat partisipasi pemilih 
perempuan dalam pemilihan bupati dan wakil bupati di Kabupaten Malang lebih 
tinggi dibanding laki-laki. Tercatat sebesar 60,4% masyarakat Kabupaten Malang 
menggunakan hak pilihnnya. Di banding tahun 2015, tingkat partisipasi masyarakat 
Kabupaten Malang meningkat sebanyak 1,9%.  
Jika dilihat dari 33 kecamatan di Kabupaten Malang, pasangan calon nomor 
urut 1 banyak meraup suara pada masyarakat di daerah Dampit, dibandingkan 32 
kecamatan lainnya. Pemilih di Dampit  yang menggunakan hak pilih sebesar 
58,48%.  Perolehan suara pasangan calon Drs. H.M, Sanusi, M.M, dan Drs. Didik 
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Tabel 4.2 Perolehan Suara Pasangan Calon 1 Di 33 Kemacatan Kabupaten 
Malang 
No  Kecamatan  Jumlah Perolehan Suara Pasangan Calon 1  
1 DONOMULYO 16.632 
2 PAGAK 9.617 





5 DAMPIT 26.731 
6 AMPELGADING 11.617 
7 PONCOKUSUMO 19.697 
8 WAJAK 16.801 
9 TUREN 22.552 
10 GONDANGLEGI 23.583 
11 KALIPARE 15.152 
12 SUMBERPUCUNG 8.133 
13 KEPANJEN 17.875 
14 BULULAWANG 14.362 
15 TAJINAN 11.751 
16 TUMPANG 15.691 
17 JABUNG 13.110 
18 PAKIS 26.044 
19 PAKISAJI 15.418 
20 NGAJUM 14.411 
21 WAGIR 19.606 
22 DAU 12.080 
23 KARANGPLOSO 13.938 
24 SINGOSARI 25.655 
25 LAWANG 17.018 
26 PUJON 22.446 
27 NGANTANG 13.588 
28 KASEMBON 6.865 
29 GEDANGAN 14.025 
30 TIRTOYUDO 14.440 
31 KROMENGAN 6.926 
32 WONOSARI 11.952 
33 PAGELARAN 17.590 
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 JUMLAH   530.449 
 
Sumber : diolah oleh penulis dari Berita Acara dan Sertifikat Rekapitulasi 
Hasil Perhitungan Suara Dari Setiap Kecamatan Di Tingkat Kabupaten Dalam 
Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Tahun 2021, 26 April 2021 
 
Sumber: diambil dari Laporan Survey Pilkada Malang September 2020 
oleh Pusat Studi Demorkasi dan Ham (PusDeHAM) Surabaya  
4.2 Pasangan Calon Pada Pemilihan Bupati 2020  
Berdasar Surat Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Malang 
Nomor 488/PL.02.2-Kpt/3507/KPU-Kab/IX/2020 tentang Penetapan Pasangan 
Calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Malang dalam Pemilihan Serentak 
Lanjutan Tahun 2020, ada 3 (tiga) pasangan calon (Paslon) Bupati dan Wakil 
Bupati Malang tahun 2020. Pasangan Calon Nomor Urut 1 Drs. HM. Sanusi, MM, 
dan Drs H. Didik Gatot Subroto, SH, MH, Nomor Urut 2 Drsa. Hj Lathifah Shohib, 
dan Ir. H. Didik Budi Muljono, MT, Nomor Urut 3, dan Heri Cahyono, dan Gunadi 
Handoko, S.H. M.M.,MHum. Pasangan Calon Nomor Urut 1  ini, diusung oleh 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), Partai Nasional Demokrat 
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(NasDem), Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra), Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP), dan Partai Demokrat, 
4.3 Visi Misi Pasangan Calon Nomor urut 1  
Visi Misi 
Terwujudnnya Kabupaten Malang 
yang bersatu, berdaulat, mandiri, 
sejahterah dan berkepribadian dengan 
semangat gotong royong berdasarkan 
Pancasila dalam Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang Bhineka 
Tunggal Ika  
1. Mewujudkan kesejahteraan 
rakyat, membangun sumber 
daya manusia unggul  
2. Mewujudkan iklim kehidupan 
demokratis, tertib, dan agamis 
berlandaskan falsafah Pancasila 
3. Mewujudkan Inovasi pelayanan 
public dan pembangunann 
kemandirian desa  
4. Mewujudkan Keluarga Bahagia, 
mandiri dan sejahterah  
5. Memperluas pemanfaatan 
potensi lingkugan hidup, 
pariwisata, seni budaya, 




4.4 Demografis Kabupaten Malang  
 Kabupaten Malang merupakan salah satu Kabuapten di Indonesia yang 
terletak  di Provinsi Jawa Timur dan merupakan kabupaten terluas kedua setelah 
Kabupaten Banyuwangi. secara geografis berbatasan dengan 6 (enam) kabupaten 
yaitu:  
1. Sebelah Utara : Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten Mojokerto 
2. Sebelah Timur : Kabupaten Probolinggo dan Kabupaten Lumajang  
3. Sebelah Barat : Kabupaten Blitar dan Kabupaten Kediri  
 Luas wilayah Kabupaten Malang yaitu 3.534,86 km2 dan terdiri dari 33 
kecamatan, 12 kelurahan, dan 378 desa, sedangkan Kabupaten Malang diapit Kota 
Malang dan Kota Batu. Menurut data dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
(Dispendukcapil) Kabupaten Malang, pada tahun 2019 jumlah penduduk sebanyak 
2,457,680 Jiwa25.  
 Kabupaten Malang berada di daerah pegunungan yang kondisi 
topografinnya dipengaruhi pengungungan Tengger yang berada di sebelah Timur, 
Gunung Kawi dan Kelud di sebelah Barat, serta Gunung Arjuna dan Welirang di 
bagian Utara. Bagian Wilayah kabupaten yang berada pada wilayah pinggiran, 
topografinya dipengaruhi pegunungan. Ditinjau dari ketinggian, wilayah 
Kabupaten Malang terletak antara 0-2000 meter di atas permukaan laut dan 
 
25 Kondisi Geografis”,Malangkab.Go.id,2020< 
http://malangkab.go.id/uploads/dokumen/malangkab-Kondisi%20Geografis.pdf> [accessed 29 
April 2021] 
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menunjukkan keadan yang bervariasi, yaitu kondisi landai sampai kondisi 
pegunungan. Wilayah bergelombang terletak di wilayah Sumbermajing Wetan, 
Wagir dan Wonosari. Daerah yang terjal atau perbukitan sebagian besar terletak di 
Kecamatan Pujon, Ngantang, Tirtoyudo, Ampelgading, Kasembon, Poncokusumo, 
Jabung dan Wajak. Sedangkan wilayah datar sebagain besar terletak di Kecamatan 
Turen, Bululawang, Kepanjen, Godanglegi, Tajinan, Pegelaran dan Pakisaji, serta 
sebagian kecamatan Singosari, Lawang, Karangploso, Dau, Pakis, Dampit, 
Sumberpucung, Kromengan, Ngajum, Gendang Pagak, Kalipare, Donomulyo dan 
Batur. 
4.3 Peta Aministratif Kabupaten Malang dapat dilihat dalam gambar di 
bawah ini 
 
  Luasnnya Kabupaten Malang mengakibatkan terbaginya masyarakat dalam 
dua (2) golongan, yaitu Malang Utara dan Malang Selatan. Daerah Malang Utara 
adalah daerah Kabupaten Malang yang sudah maju, seperti Singosari dan 
Karangploso. Daerah itu tergolong maju karena akses internet yang memadai, 
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sehingga masyarakat di daerah itu bisa mengakses internet dengan mudah, tidak 
terhambat susahnnya sinyal. Selain internet yang maju, juga akses jalan yang 
memadai di daerah Singosari dan Karangploso, sehingga segala bentuk kampanye 
yang dilakukan oleh pasangan calon, baik itu dari media sosial maupun  face to face 
dapat terealisasikan sesusai segmen yang ditarget. Sedangkan di daerah Malang 
Utara tergolong daerah berkembang dimana akses internet yang susah karena 
kondisi demografisnnya bervariasi yaitu landai dan pegunungan sehingga akses  
internet yang susah dijangkau, selain itu infrastruktur yang kurang memadai di 
daerah tersebut dimana banyak jalan yang rusak mengakibatkan susahnnya Paslon 
untuk menjangkau daerah di Malang Utara tersebut26. 
4.5 Profil Drs. H.M Sanusi, M.M dan Drs. Didik Gatot Subroto, SH.,MH 
Pembahasan pada bab ini berfokus pada profil pasangan calon nomor urut 
1, yaitu Sanusi – Didik. Hal ini perlu dilakukan, untuk mengetahui bagaimana latar 
belakang mulai dari pendidikan, pekerjaan, hingga pengalaman organisasi dari 
Sanusi dan Didik. Dengan mengetahui profil keduanya, diharapkan mampu 
memberikan sedikit gambaran tentang sosok pribadi mereka. Tak bisa dipungkiri, 
melalui pembahasan secara mendalam tentang profil keduanya, peneliti juga bisa 
melihat pengaruh pendidikan, pekerjaan, maupun organisasi Sanusi dan Didik,  
terhadap program dan strategi kampanye media yang mereka gunakan.  
Selain itu, penjelasan tentang profil demografis dan kondisi sosial budaya 
masyarakat   di Kabupaten Malang juga perlu, dimana pasangan calon akan 
 
26 Hasil Wawancara dengan Zulham Mubarak, selaku Ketua Tim Sanusi Center, pada 15 Maret 
2021 
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bertempur pada pemilihan bupati dan wakil bupati di Kabupaten Malang, yang 
mana pada hasil akhirnya pasangan calon memenangkan pemilihan bupati dan 
wakil bupati di Kabupaten Malang. Dengan mengetahui letak demografis dan 
kondisi sosial budaya masyarakat, maka memudahkan peneliti untuk menganalisis 
dan megetahui profil demografis di Kabupaten Malang dan diharapkan bisa 
memberikan gambaran kepada peneliti tentang bagaimana strategi media sosial 
yang digunakan oleh pasangan calon H.M. Sanusi, M.M. dan Drs. Didik Gatot 
Subroto,SH,,.MH. 
4.5.1Profil Drs. H.M Sanusi, M.M. 
• 4.5.1.1Biografi Drs. H.M Sanusi, M.M  
 Drs. H.M Sanusi, M.M dilahirkan pada tanggal 20 Mei 1960 di Malang,. 
Dia tinggal di Jalan Turnojoyo RT 024/RW 003, Desa Gondanglegi, Kecamatan 
Gondanglegi, Kabupaten Malang, Jawa timur. Sebelum menjabat sebagai Bupati 
Malang periode 2020-2025, dia menjabat sebagai Wakil Bupati Malang periode 
2015-2020. Jenjang pendidikan pertama di Sekolah Dasar Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri pada tahun 1969 sampai 1974, kemudian lanjut di tingat Sekolah Menengah 
Pertama di Pendidikan Guru Agama Negeri 4 Tahun (PGAN 4 Tahun) pada tahun 
1974 sampai dengan 1988, kemudian pendidikan lanjutan atas di Madrasah Aliyah 
Negeri Pada tahun 1977 sampai dengan 1980, Kemudian Pendidikan Strata pertama 
di Institut Agama Islam Negeri pada 1986 sampai 1990, kemudian pendidikan 
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terakhir di tingkat Strata Kedua STIE Mitra Indonesia Yogyakarta pada 1999 
sampai 200127. 
4.5.1.2 Perjalanan Politik Drs. H.M Sanusi,M.M. 
 Perjalanan politik Sanusi sendiri berawal saat akan diangkat menjadi 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), kaetika itu Sanusi sempat dilarang orang tuan dan 
kyainya dengan alasan PNS hukumnya syubhat, yaitu istilah di dalam Agama Islam 
yang menyatakan tentang keadaan yang samar dalam hal kehalalan atau keharaman 
dari sesuatu yang diterimannya. Pada tahun 1999 Sanusi terpilih menjadi anggota 
DPRD Kabupaten Malang dan itu sebagai karir pertama politiknya. Pada perjalanan 
politiknya, dia menambatkan hati di Partai Kebangkitan Bangsa (PKB). Karir 
politiknya, tiga periode menjadi anggota DPRD, dan pada dua periode terakhir 
menjabat sebagai Wakil Ketua DPRD Kabupaten Malang.  
 Setelah dilantik menjadi anggota Dewan yang pertama, ketika pembahasan 
APBD yang saat itu Bupati Malang dijabat M Said, terkait bahasan sumber 
pendapatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari izin miras dan porstitusi, Sanusi 
angkat jari untuk instrupsi, agar restribusi miras dan porstitusi dihapus. Artinya 
pendapatan dari kedua restribusi tidak masuk. 
 
“Instrupsi saya kepada Bupati Malang saat itu, Pak Said meminta kepada saya 
agar hal itu dibahas pada saat pembahasan anggaran. Sehingga ketika gaji 
 
27 Arsip  KPU dengan Bobby, Selaku Sub Koordinator Teknis Kepemiluan Dan Humas Kpu 
Kabupaten Malang, pada 26 April 2021  
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pertama sebagai anggota dewan tidak saya ambil. Karena mengingat pesan dari 
orang tua dan kyai saya, jika gaji yang bersumber dari APBD syubhat,” 
 
Akhirnya, lanjut dia, karena sebagai Ketua Fraksi PKB, Sanusi 
memerintahkan kepada anggota fraksi untuk menolak restribusi miras dan 
prostitusi. Setelah Fraksi PKB menolak, fraksi-fraksi lain pun juga menolak. 
Karena ada penolakan dari semua fraksi, maka Pemerintah Kabupaten (Pemkab) 
Malang membuat Peraturan Daerah (Perda) tentang menolak keberadaan miras dan 
porstitusi pada 2000. Sedangkan dari Perda yang menolak keberadaan miras dan 
porstitusi, kata Sanusi, Bupati Malang H Sujud Pribadi dan H Rendra Kresna juga 
pernah menutup lokalisasi WPS di seluruh Kabupaten Malang. Dan hingga kini di 
wilayah Kabupaten Malang tidak ada lagi tempat porstitusi, dan Pemkab Malang 
sendiri tidak pernah membuka atau mengizinkan keberadaan lokalisasi28. 
4.5.1.3 Sempat Ingin Berhenti dari Dunia Politik dan Jadi Petani Tebu 
Setelah tiga periode menjadi wakil rakyat, di tahun 2015 Sanusi 
memutuskan berhenti dari dunia politik. Keputusan itu dating, karena dia dan 
keluarga ingin menjadi petani tebu, di mana sebelum menjabat sebagai wakil rakyat 
dan guru, dia sudah menjadi petani tebu, karena keluarga dia berlatar belakang 
sebagai petani tebu, sehingga dirinya ingin meneruskan pekerjaan orang tuannya. 
Namun keinginan itu kandas, setelah Ketua Dewan Syura DPC PKB 
Kabupaten Malang, KH Hamim dan anggota DPR RI, Latiffah, memintanya untuk 
 
28 Bhiwa Danu,2021,”Sempat Dilarang Menjadi PNS Kini Jabat Bupati diakses dari 




mencalonkan sebagai kandidat wakil bupati. Sanusi mengiyakan, asal bakal 
calonnya nanti hanya dia saja yang mewakili pertainnya, dan juga H Rendra Kresna 
sebagai bupati pada periode 2015-2020. Dengan terpilihnya Sanusi dan Rendra 
menjadi Bupati Malang dan Wakil Bupati Malang, Sanusi terus berupaya bisa 
meningkatkan kesejahteraan petani tebu di Kabupaten Malang. Karena di 
Kabupaten Malang merupakan sentra tanaman tebu yang memiliki kualitas 
rendemen sangat bagus dibandingkan daerah lain29. 
• 4.5.1.4 Aktif Dalam Berorganisasi  
 Sebelum menjabat sebagai Bupati Malang, dilihat dari track record politis 
yang mempunyai slogan Malang Makmur ini cukup eksis dalam berorganisasi di 
Kabupaten Malang. Tercatat pernah menjabat sebagai Sekertaris KUD 
Gondanglegi pata tahun 1999 sampai dengan tahun 2000,  menjabat sebagai 
Bendahara di RSI Gondanglegi pada tahun 1993 sampai dengan 1998, menjabat 
sebagai  Ketua Takmir Masjid Darussalam pada tahun 1995 sampai dengan 1998, 
menjabat sebegai  Sekertaris PAC GP Ansor Gondanglegi pada tahun 1994 sampai 
dengan tahun1997, menjabat sebagai Ketua PAC GP Ansor Gondanglegi pada 
tahun 1998 sampai dengan 2001, menjabat sebagai Wakil Ketua PC GP Ansor 
Kabupaten Malang pada tahun 2002 sampai dengan 2005, menjabat sebagai 
Sekertaris Yayasan Panti Asuhan Petermas Gondanglegi pada tahun 1995 sampai 
dengan 2000, menjabat sebagai Bagian Dakwah MWC NU Gondanglegi pada 
tahun 1996 sampai 2000, menjabat sebagai Ketua PAC PKB Gondanglegi pada 
tahun 1999 sampai dengan 2001, menjabat sebagai Sie Penggalian Dana PC NU 
 
29 Ibid  
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Kabupaten Malang pada tahun 2006 sampai 2016, dan menjabat sebagai Ketua 
Dewan Tanfidz DPC PKB Kabupaten Malang pata tahun 2001 sampai 2011 
4.6 Profil Drs. Didik Gatot Subroto, SH.,MH  
• 4.6.1 Biografi Drs. Didik Gatot Subroto, SH.,MH  
 Pria bernama Drs. Didik Gatot Subroto, SH., MH. lahir pada tanggal 25 
November 1969 di Malang. Dia tinggal di JalanPerusahaan, Dusun Losawi RT 
001/RW 008, Desa Tunjungtirto, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa 
Timur. Sebelum menjadi Wakil Bupati Periode 2020-2025, dia menjabat sebagai 
Ketua DPRD Kabupaten Malang. Jenjang Pendidikan pertama di Sekolah Dasar 
SDN Tungjungtirto 1 pada tahun 1979 sampai dengan 1982, kemudian lanjut di 
tingat Sekolah Menengah Pertama di SMPN 1 Singosari pada tahun 1982 sampai 
dengan 1985, kemudian di Sekolah Menengah Atas di SMA Taman Siswa pada 
tahun 1985 sampai dengan 1988, Kemudian Strata pertama di Universitas 
Muhammadiyah Malang  tahun 1988 sampai dengan 1992, tetapi dia melanjutkan 
lagi Strata 1 di Universitas Yos Sudarso Surabaya pada tahun 2004 Sampai dengan 
2008 , kemudian pendidikan terakhir di tingkat Strata Dua di Universitas Narotama 
Surabaya pada tahun 2005 sampai dengan 200730. 
4.6.2 Perjalanan Politik Drs. Didik Gatot Subroto, SH., MH  
Berbeda dari Sanusi, kisah lain mewarnai perjalanan politik Drs. Didik 
Gatot Subroto, SH.,MH. Menurut mantan ketua DPRD Kabupaten Malang ini, jiwa 
kepemimpinannya terbentuk berkat didikan kedua orang tuanya sejak dia masih 
 
30 Arsip KPU dengan Bobby, Selaku Sub Koordinator Teknis Kepemiluan Dan Humas Kpu 
Kabupaten Malang, pada 26 April 2021 
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kecil. Sebagai putra seorang petani, Didik kecil mengaku sempat merasakan jatuh 
bangun kehidupannya membantu kedua orang tuanya untuk bangkit dari fase jatuh.  
”Bapak saya dulu sempat menjadi orang yang berada, lalu jatuh. Sebagai anak 
pertama, meski saat itu masih kecil, saya punya kewajiban untuk membantu 
keluarga bangkit,” beber dia.  
Dulu, setiap hari sebelum berangkat sekolah, tugas dia harus beli pupuk ke 
Karangploso dan ngemes (memupuk) padi di sawah. Pupuk dua zak dia panggul 
sendiri ke sawah.  
”Pikiran saya, saya harus bisa menghasilkan uang sendiri supaya tidak 
menyusahkan bapak dan ibu, jadi saya berjualan kerupuk dan minyak tanah,”   
Kebiasaan itu berlanjut hingga sulung dari dua bersaudara itu duduk di 
bangku kuliah. Waktu kuliah juga sudah berpikir bagaimana caranya supaya bisa 
menghasilkan uang sendiri.  Akhirnya dia tanya ke dosen, diktat apa saja yang 
dibutuhkan untuk materi kuliah satu semester ke depan. Setelah dapat, semua 
materi itu dia fotokopi dan dijual ke teman-teman. Kiprah Didik di dunia politik 
bermula pada tahun 1996. Berbekal pengalamannya menjalankan organisasi di 
kampung juga kampus, Didik pun kemudian maju dalam pemilihan kepala desa di 
Desa Tunjungtirto. Di waktu yang hampir bersamaan, saat itu ada pembentukan 
pengurus Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) tingkat desa. Sukses 
melenggang ke DPRD Kabupaten Malang, kesempatan kembali terbuka setelah 
ketua Komisi I DPRD Kabupaten Malang, yang saat itu menjabat, meninggal dunia. 
Setelah itu Bu Untari (Sekretaris DPD PDIP Jatim) menunjuk saya sebagai 
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pengganti, saya menjabat 2 tahun 9 bulan. Selanjutnya, pada 2019 Didik kembali 
diamanahi DPP PDIP untuk menjabat sebagai ketua DPC PDIP Kabupaten Malang. 
Masih di tahun yang sama, Didik terpilih sebagai anggota dewan dengan suara 
terbanyak di Dapil 6 dan ditunjuk sebagai ketua DPRD Kabupaten Malang31. 
• 4.6.3 Aktif Dalam Beorganisasi  
Pria yang dijuluki Sam Didik ini, dalam pertarungan pemilihan bupati di 
Kabupaten Malang pada tahun 2020, memiliki riwayat organisasi yang cukup 
panjang, dia pernah menjabat sebagai Ketua Asosiasi Kepala Desa Kabupaten 
Malang pada tahun 2007 sampai dengan 2013, kemudian menjabat sebagai Ketua 
Asosiasi Kontraktor Listrik Nasional (Propinsi Jawa Timur) pada tahun 2011 
sampai dengan 2015, kemudian pernah menjabat sebagai Ketua Asosiasi 
Penambangan Rakyat (Popinsi Jawa Timur) pada tahun 2015 sampai dengan 2018, 
pernah menjabat sebagai ketua Fokus Wanda Malang Raya pada tahun 2019, dan 
terakhir pernah menjabat sebagai Ketua DPC PDI Perjuangan Kabupaten Malang 







31 Farikh Fajarwati dan Neny Fitrin Membangun Malang Makmur,Jawa Pos-Radar Malang,25 
Ferbruari 2021,hlm 10-11 
32 Arsip KPU dengan Bobby, Selaku Sub Koordinator Teknis Kepemiluan Dan Humas Kpu 
Kabupaten Malang, pada 26 April 2021 
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BAB V 
ANALISIS STRATEGI KAMPANYE PASANGAN CALON 
NOMOR URUT 1 PADA PEMILIHAN BUPATI 2020 
 
Bab V (Lima) menjadi inti dalam pembahasan studi ini, sebab dalam bab ini 
penulis memaparkan temuan penelitian yang telah difilter melalui metode yang 
digunakan serta menganalisis lebih dalam dengan Strategi Kampanye Di Media 
Sosial Pasangan Calon Nomor Urutu 1. Secara umum terdapat 3 sub pembahasan 
yang akan dipaparkan penulis diantarannya; pertama, regulasi KPU terkait 
peraturan kampanye secara online. Kedua , Strategi kampanye Tim Sanusi Center 
dalam pencalonan Pasangan Calon Drs H.M Sanusi M.M dan Drs. H.  Didik Gatot 
Subroto,S.H.,M.H.. Ketiga, pelanggaran-pelanggaran Pasangan Calon nomor urut 
1 dalam Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Malang. 
5.1 Regulasi Komisi Pemilihan Umum (KPU)  
Pemilihan Serentak Tahun 2020 yang diselenggarakan di tengah masa 
pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) menjadi tantangan bukan hanya 
bagi Partai Politik atau Gabungan Partai Politik, Pasangan Calon dan/atau Tim 
Kampanye, akan tetapi juga bagi Komisi Pemilihan Umum, khususnya Komisi 
Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota sebagai 
penyelenggara Pemilihan Serentak Tahun 2020, serta Pemilih.  
Pemilih mempunyai hak untuk memperoleh informasi dari Partai Politik atau 
Gabungan Partai Politik, Pasangan Calon dan/atau Tim Kampanye, baik berupa visi 
misi maupun program kerja. Dengan demikian, Kampanye yang berbasis pada 
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pembentukan Pemilih yang cerdas harus dikedepankan. Sedangkan, metode 
Kampanye yang menitikberatkan pada pertemuan dalam skala besar yang 
berpotensi menimbulkan kerumunan massa, dilarang untuk dilaksanakan.  
Berdasarkan ketentuan Pasal 63 dan Pasal 65 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 
1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota menjadi Undang-
Undang sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota 
menjadi Undang-Undang, menyatakan bahwa Komisi Pemilihan Umum Provinsi 
atau Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota memfasilitasi pelaksanaan 
Kampanye yang didanai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah33.   
Partai Politik atau Gabungan Partai Politik, Pasangan Calon, dan/atau Tim 
Kampanye dalam melaksanakan kampanye pada Pemilihan Gubernur dan Wakil 
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Wali Kota dan Wakil Wali Kota 
Tahun 2020 juga harus menerapkan dan mematuhi ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai Kampanye, temasuk di antaranya aturan pembatasan jumlah 
peserta Kampanye dengan metode tertentu, dan pembatasan dana Kampanye, serta 
 
33 Keputusan Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor 465/PL.02.4-
Kpt/06/KPU/IX/2020 Tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Kampanye Pada Pemilihan Gubernur 




penerapan protokol kesehatan pencegahan dan pengendalian Corona Virus Disease 
2019 (COVID-19).  
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu disusun pedoman bagi Komisi Pemilihan 
Umum, Komisi Pemilihan Umum Provinsi, Komisi Pemilihan Umum 
Kabupaten/Kota, Partai Politik atau Gabungan Partai Politik, Pasangan Calon, 
dan/atau Tim Kampanye dalam menyelenggarakan tahapan Kampanye Pemilihan 
Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Wali Kota dan 
Wakil Wali Kota Tahun 2020.  
Peraturan Undang Undang Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia yang 
mengatur tentang kondisi Virus Corona ini terdapat pada Undang Undang  Nomor 
13 tahun 2020 berisi tentang “Peraturan Komisi Pemilihan Umum tentang 
Pelaksanaan Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, 
dan/atau Wali Kota dan Wakil Walikota Serentak Lanjutan dalam Kondisi Bencana 
NonAlam Corona Virus Disesase 2019 (Covid 19).  
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2020 dalam Pasal 57 yang  mengatur 
tentang bagaimana cara Pasangan Calon mengambarkan bagaimana metode-
metode yang di rekomendasikan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) terkait 
penyelenggaraan kampanye di masa pandemic Covid-19, berikut adalah beberapa 
metode-metode yang di rekomendasikan oleh KPU untuk berkampanye34 :  
a) Pertemuan terbatas; 
 
34 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2020 Tentang Peraturan Komisi Pemilihan Umum tentang 
Pelaksanaan Pemilihan Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil 
Walikota 
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• Partai politik atau Gabungan Partai Politik, Pasangan Calon, Tim 
Kampanye dan/atau pihak lain mengutamakan metode Kampanye 
pertemuan terbatas dilakukan melalui Media Sosial dan Media 
Daring. 
• Membatasi Jumlah peserta yang hadir secara keseluruhan paling 
banyak 50 (lima puluth) orang dan memperhitungkan jaga jarak 
paling kurang 1 (satu) meter antarpeserta kampanye.35. 
b) Pertemuan tatap muka dan dialog; 
• Partai Politik atau Gabungan Partai Politik, Pasangan Calon, Tim 
Kampanye, dan/atau pihak lain mengutamakan metode kampanye 
pertemuan tatap muka dan dialog dilakukan melalui Media Sosial 
dan Media Daring  
• Membatasi Jumlah peserta yang hadir secara keseluruhan paling 
banyak 50 (lima puluth) orang dan memperhitungkan jaga jarak 
paling kurang 1 (satu) meter antarpeserta kampanye36. 
c) Debat publik atau debat terbuka antar pasangan calon; 
• Diselenggarakan dalam studio Lembaga Penyiaran Publik atau 
Lembaga Penyiaran Swasta, atau di tempat lainnya yang disiarkan 
secara langsung  
• Pada debat public hanyak dihadiri oleh Pasangan Calon, 2 (dua) 
orang perwakilan Bawaslu Provinsi atau Bawaslu Kabupatne/kota 
 
35 Ibid Hlm 14  
36 Ibid hlm 14  
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sesuai dengan tingkatnnya, 4 (empat) orang Tim Kampanye 
Pasangan Calon, dan 7 (tujuh) atau 5 (lima) orang anggota KPU 
Provinsi, atau 5 ( lima orang anggota KPU Kabupaten/Kota. 
Dengan wajib menggunakan protokol Kesehatan pencegahan dan 
pengedalian Corona Virus Disase 2019 (COVID-19) sebagaimana 
dimaksude dalam pasal 6 dan Pasal 937. 
d) Penyebaran bahan Kampanye kepada umum; 
• Bentuk Bahan Kampanye, meliputi:  
• selebaran (flyer) paling besar ukuran 8,25 (delapan koma dua puluh 
lima) centimeter x 21 (dua puluh satu) centimeter;  
• brosur (leaflet) paling besar ukuran posisi terbuka 21 (dua puluh 
satu) centimeter x 29,7 (dua puluh sembilan koma tujuh) 
centimeter, posisi terlipat 21 (dua puluh satu) centimeter x 10 
(sepuluh) centimeter;  
• pamflet paling besar ukuran 21 (dua puluh satu) centimeter x 29,7 
(dua puluh sembilan koma tujuh) centimeter; dan/atau  
• poster paling besar ukuran 40 (empat puluh) centimeter x 60 (enam 
puluh) centimeter38.  
e) Pemasangan Alat Peraga Kampanye; 
• Bentuk Alat Peraga Kampanye, meliputi:  
 
37 Ibid hlm 15 
38 Keputusan Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor 465/PL.02.4-
Kpt/06/KPU/IX/2020 Tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Kampanye Pada Pemilihan Gubernur 
Dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Wali Kota dan Wakil Walikota Tahun 
2020  
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• baliho paling besar ukuran 4 (empat) meter x 7 (tujuh) meter;  
• billboard atau videotron paling besar ukuran 4 (empat) meter x 8 
(delapan) meter;  
• umbul-umbul paling besar ukuran 5 (lima) meter x 1,15 (satu koma 
lima belas) meter; dan/atau  
• spanduk paling besar ukuran 1,5 (satu koma lima) meter x 7 (tujuh) 
meter39.  
f) Penayangan Iklan Kampanye di media massa cetak, media massa 
elektronik, media Sosial, dan/atau Media Daring; dan /atau  
• Iklan Kampanye di Media Sosial dan Media Daring 1 
• Partai Politik atau Gabungan Partai Politik, Pasangan Calon, 
dan/atau Tim Kampanye dapat memasang Iklan Kampanye di 
Media Sosial yang dilaksanakan selama 14 (empat belas) Hari 
sebelum dimulainya masa tenang.  
• Penayangan Iklan Kampanye di Media Daring untuk setiap 
Pasangan Calon dilakukan dengan ketentuan:  
 1 (satu) banner untuk setiap Media Daring yang 
terverifikasi pada Dewan Pers; dan  
 Paling banyak di 5 (lima) media Daring yang 
teverifikasi pada Dewan pers, setiap hari selama 
masa penayangan Iklan Kampanye di media 
Daring. 
 
39 Ibid hlm 19 
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• Melalui Iklan kampanye di Media Daring dapat memuat informaasi 
mengenai 
 Nama dan nomor Pasangan Calon; 
 Visi,misi,dan Program Pasangan calon  
 Foto Pasangan Calon  
 Tanda gambar Partai Politik atau gabungan partai 
Politik; dan/atau  
 Foto pengurus Partai Politik atau Gabungan Partai 
Politik. 
• Pada materi Iklan Kampanye di Media Daring dilarang 
mencentumkan foto atau nama Presiden dan Wakil presiden 
Republik Indonesia  




 Tulisan dan gambar;dan/atau 
 Suara dan gambar  
Yang bersifat naratif, grafis, karakter, interaktif atau tidak 
interaktif, serta yang dapat diterima melalui perangkat 
penerima pesan  
• Materi Iklan Kampanye disesuaikan dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan dan etika periklanan. 
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g) Kegiatan lain yang tidak melanggar larangan Kampanye dan ketentuan 
peraturan perundang-undangan40.  
5.2 Strategi Kampanye Pasangan Calon Sanusi Didik  
Menurut Niffennegger proses Marketing Politik dibagi menjadi 4 (empat) point 
penting yang biasannya disebut sebagai 4P, antara lain Product, Promotion, Price, 
dan Place. 
a. Product (Sesuatu yang ditawarkan ditawarkan oleh kandidat ketika terpilih 
seperti janji-janji politik) 
•  Pasangan Sanusi Didik memiliki produk yakni Visi Misi terwujudnnya 
Kabupaten Malang yang Bersatu, Berdaulat, Mandiri, Sejahterah dan 
berkepribadian dengan Semangat gotong-royong berdasarkan Pancasila 
dengaan Semangat Gotong Royong yang Bhineka Tunggal Ika serta misi 
dari pasangan calon nomor urut 1 yaitu mewujudkan kesejahteraan rakyat, 
membangun sumber daya manusia unggul, mewujudkan iklim kehidupan 
demokratis, terib, dan agamis berlandaskan falsafah Pancasila, mewujudkan 
inovasi pelayanan public dan pembangunan kemandirian desa, mewujudkan 
keluarga bahagia, mandiri dan sejahtera, dan Memperluas pemanfaatan 
potensi lingkungan hidup, pariwisata, seni budaya, industri kreatif dan 
investasi pembangunan berkelanjutan. 
 
 
40 Ibid hlm 23   
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• Party platform (memuat proker dan ideologi paslon untuk mencapai visi 
dan misi) 
 
• Tahapan Perumusan Platfrom Sanusi Center  
Abah Sanusi berseta Tim membuat drifting. Drifting ini itu sudah 
ada sebelum terbentuknnya platfrom Sanusi Center, dalam pembuatan 
drifting ini Abah Sanusi besert Tim yang mengadeng beberapa konsultan 
politik guna untuk membuat program kerja dan membuat platfrom guna 
untuk memnerjemahkan program-program yang akan di tuangkan dalalm 
kampanye di Media Soaial yang mana akhirnnya muncul platfrom Sanusi 
Center. Dari beberapa program-program yang di tawarkan oleh beberapa 
tim sukses mulai dari konsultan politik,orang orang kepercayaan Abah 
Sanusi, Kawan-Kawan Akademis, dan beberapa orang-orang yang 
meneliti RPJDM menghasilkan beberapa drifting yang memuat tentang 
program kerja Abah Sanusi dan Sam Didik dalam 5 tahun kedepan,tim 
Sanusi Center memiliki tugas untuk menerjemahkan dan mempertajam 
lagi drifting program kerja yang sudah dibuat seperti membuat program 
kerja Sade Sapu (Satu Desa Satu Pemuda Kreatif) dimana program ini 
seperti program one village one product  untuk bidang UMKM dan one 
village one destination untuk bidang wisata, dengan promgram ini 
diharapkan banyak pemuda kreatif  di Kabupaten Malang bermunculan 
dalam segala Bidang   
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• Tim Sanusi Center  
Abah Sanus Dan Pasangan Didik menggunakan platfrom Sanusi center. 
Sanusi Center sendiri adalah salah satu platfrom yang di bentuk oleh tim 
pemenang guna untuk membantu bridjing antara tim kampanye dengan 
paslon, bridjing ini adalah gabungan tim kampanye yang terdiri dari 6 
(enam) komponen partai politik  maka dari itu diperlukan satu lembaga yang 
menerjemahkan request-request dari gerakan partai politik kepada paslon. 
Sanusi Center ini dibuat oleh tim pemenang guna membantu Abah Sanusi 
Dan Sam Didik menyimpulkan rantai komando yang lebih teknis yang 
artinnya ketika paslon ini tidak bisa menjelaskan programnnya   ke  partai 
politik hal ini yang dinamakan sebagai ruang abu-abu. Dalam kampanye 
politik  terdapat soft selling dan hard selling. Dalam konteks hard selling ini 
kita yang main artinnya ruang ruang yang dibatasi  oleh UUD yang selama 
ini mengikat teman-teman partai politik mejadi landai karena ada peran di 
luar itu  kita yang main di hard selling maupun yang soft selling juga, cuman 
istilahnnya yang memper memper pelanggaran kampanye yang melanggar 
melanggar ini kita secara faktualnnya begitu. Tapi tidak bisa melanggar sih 
sebenarnnya kita cumin bermain-main dengan regulasi sehingga pola 
kampanye itu tetap sesuai aturan tetapi tidak menjadi bentuk pelporan bagi 
lawan nah kalo pakai Lembaga resmi yang dilaporkan ke KPU dapat saja 
dilaporkan nah kita mengindari dari itu41. 
 
41 Hasil Wawancara degan Zulham Mubarak, selaku Ketua Tim Sanusi Center, pada 15 Maret 2021 
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• Past Record (memuat tentang capaian kandidat di masa lalu)  
o Drs. H.M Sanusi, M.M 
Politis yang lahir di Malang, Jawa timur pada 20 mei 1960 
yaitu Drs. H.M Sanusi, M.M yang sekarang menjabat menjadi 
Bupati Malang sejak tanggal 17 Sptermber 2019. Dibalik semua 
kesuksesan yang berliau raih saat ini untuk menjadi bupati tercatat 
dulu beliau pernah menjadi guru di beberapa sekolah dan juga 
dossen hinggan dekan di kampus Islam di Malang. Berdasarkan data 
yang di dapat, Sanusi pernah mangabdikan diri sebagai guru di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pisang Candi Malang, Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Gondanglegi, Kabupeten Malang, dan juga 
pernah menjadi dosen di Fakultas Syariah Univertisat Islam Malang 
(UNISMA), serta pernah menjabat sebagai Dekan Fakultas Syariah 
di Unisma42. Sanusi sendiri pernah menjadi pernah menjadi sopir 
Kyai saat nyantri di Pondok Ponpes Raudlutul Ulum 1. Perjalanan 
karir Drs. H.M Sanusi, M.M. tidak hanya sampai situ saja beliau 
pernah menjabat sebagai ketua fraksi PKB di DPRD Kabupaten 
Malang,   juga pernah mejabat sebagai Wakil Ketua DPRD 2 periode 
di DPRD Kabupaten Malang, dan perjalanann politik terakhir 
 
42 Bhirwa Danu,2021,”Sempat Dilarang Menjadi PNS,Kini Jabat Bupati,diakses dari 
https://www.harianbhirawa.co.id/sempat-dilarang-menjadi-pns-kini-jabat-bupati/, diakses pada 
tanggal 9-maret 2021 
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sebelum menjadi bupati di tahun 2020 pernah menjabat sebagai 
Wakil Bupati Malang pada tahun 201643. 
o Drs. Didik Gatot Subroto, SH.,MH 
Politis yang lahir di Malang, Jawa timur pada 25 November 
1969 yaitu Drs. H. Didik Gatot Subroto, SH.,MH. yang sekarang 
menjabat menjadi Wakil Bupati Malang sejak tahun 2020. Dibalik 
semua kesuksesan yang berliau raih saat ini untuk menjadi Wakil 
bupati tercatat dulu beliau pernah Menjadi Kepala Desa Desa 
Tungjung Tirto Singosari Kab Malang pada tahun 1997 sampai 
dengan 2013, kemudian menjabat sebagai Anggota DPRD 
Kabupaten Malang pada tahun 2014, kemudian menjabat sebagai 
Ketua Komisi 1 DPRD Kabupaten Malang pada tahun 2016 sampai 
dengan 2019, Dan Menjabat Sebagai Ketua DPRD Kabupaten 
Malang44. 
• Personal Character  
Abah Sanusi dan Sam didik adalah sosok pemimpin yang dinilai 
oleh masyarakat sebagai pemimpin yang mengerti keadaan 
kabupaten malang. Beliau merupakan putra daerah kabupaten 
malang dan juga di tunjang oleh karir mereka yag pernah mengabdi 
di pemrintahan kabupaten malang. Selain itu dengan latar belakang 
 
43 Arsip  KPU dengan Bobby, Selaku Sub Koordinator Teknis Kepemiluan Dan Humas Kpu 
Kabupaten Malang, pada 26 April 2021 
44 Arsip KPU dengan Bobby, Selaku Sub Koordinator Teknis Kepemiluan Dan Humas Kpu 
Kabupaten Malang, pada 26 April 2021 
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Abah Sanusi sebagai orang NU dinilai memiliki spiritual yang baik 
dan bisa menjadi contoh bagi masyarakat. Selain itu dalam hasil 
survey yang di lakukan oleh tim sanusi center di Kabupaten Malang 
perlu pemimpin yang nasionalis dan tidak korupsi. 
 
b. Promotion (sesuatu yang dilakukan untuk menjual produk dari kandidat)   
Tim sanusi center mempromosikan visi misi dari kandidatnnya 
menggunakan platfrom Youtube, Facebook, Instagram, Whatsapp, dan Zoom 
Meeting. Tim Sanusi Center menggunakan applikasi tersebut karena applikasi 
tersebut pada masa pandemi sekarang ini lebih sering digunakan. Instagram adalah 
salah satu applikasi yang sering digunakan oleh kaum muda untuk mengabadikan 
moment moment tertentu di social media sehingga tim sanusi center mengambil 
celah untuk dapat melakukan kampanye di Instagram untuk mengait suara milenial 
khususnya di kabuapten malang, Facebook applikasi ini yang masih eksis di 
kalangan kaum dewasa yang mana di facebook banyak fitur fitur yang semakin 
canggih dengan adannya direct message, membuat grup seperti di whatsapp dan 
juga bisa tukar pikiran lewat comment comment. Itu tadi adalah beberapa 
penjelasan tentang mengapa tim sanusi center menggunakan platfrom tersebut 
untuk berkampanye di masa pandemi ini agar lebih efektif dan penyampaian pesan 
pesannya bisa di terima oleh masyarakat dengan mudah45.  
 
45 Hasil Wawancara dengan Zulham Mubarak, Selaku Tim Sanusi Center, pada 15 Maret 2021  
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c. Price  
Dalam melakukan sebuah kampanye baik itu di lakukan di media sosial 
maupun media online tim pemenang harus menyiapkan budget untuk menggerakan 
tim kampanye untuk membuat dan memasang konten-konten politik yang 
ditawarkan oleh tim pemenang baik itu dalalm bentuk pamflet, surat kabar, iklan di 
TV, Youtube, Radio, Instagram, dan lain sebagainnya. Menurut Niffenegger Price 
ini terbagai menjadi 3 (tiga) bagian yaitu Harga Ekonomi,Psikologis, dan harga 
citra nasional. 
• Harga Ekonomis  
Harga ekonomis adalah biaya yang akan dikeluarkan mulai dari biaya 
advertising, publikasi, rapat akbar hingga biaya administrasi 
pengorganisasian tim kampanye. Berikut aliran dana yang di gunakan oleh 












Sumber : Laporan Penerima dan Pengeluaran Dana Kampanye Pada Pemilihan 
Bupati Kabupaten malang tahun 2021 dari KPU Kabupaten Malang  
• Harga Psikologis  
Harga Psikologis ini adalah harga apakah masyarakat bisa menghargai 
latar belakang paslon. Masyarakat Kabupaten Malang memandang dengan 
terpilihnnya Abah sanusi dan Sam didik sebagai Bupati dan Wakil Bupati 
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memiliki pandangan yang berbeda-beda. untuk mengetahui bagaimana 
masyarakat merespon latar belakang Abah Sanusi dan Sam Didik penulis 
mengambil sample masyarakat di Kabupaten Malang. Maka Dari itu 
penulis memberikan pertanyaan terkait  dengan latar belakang paslon yang 
dulunnya juga berprofesi sebagai politikus yang pernah  bekerja di 
pemerintahan Kabupaten Malang sebagai berikut :  
o Secara pribadi saya nyaman-nyaman saja karena latar belakang itu 
lebih sebagai sebuah keyakinan yang bersifat pribadi, selagi beliau 
sebagai wakil rakyat bisa benar-benar bekerja sesuai aturan yang 
ada, bekerja professional sesuai amanah masyarakat Kabupaten 
Malang (Responden Dwi Arief Siswanto Pemilih di Singosari)46. 
o Iya,menurut saya latar belakang Abah Sanusi menunjukkan bahwa 
beliau berpengalaman dalam pemerintahan dan politik (Responden 
Jessica pemilih di Lawang )47. 
o Iya,karena dari latar belakang Abah sanusi dan Sam Didik beliau-
beliau ini aktif di bidang politik dan berpengalaman (Responden 
monica pemilih di Lawang )48 
o Nyaman,karena tahun kemarin sudah pernah menjabat (Responden 
Agus di Ngajum)49 
 
46 Hasil Wawancara dengan Dwi Arief Siswanto, selaku Masyarakat Pemilih di Kabupaten Malang 
daerah Singosari, Pada 24 mei 2021 
47 Hasil Wawancara dengan Jessica, selaku Masyarakat Pemilih di Kabupaten Malang daerah 
Lawang, Pada 24 Mei 2021  
48 Hasil Wawancra dengan Monica, selaku Masyarakat Pemilih di Kabupaten Malang daerah 
Lawang, Pada 24 Mei 2021  
49 Hasil Wawncara dengan Agus, selaku Masyarakat Pemilih di Kabupaten Malang daerah 
Ngajum, pada 24 Mei 2021 
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Dari keempat responden yang penulis wawancarai dapat disimpulkan bahwa 
latar belakang Abah Sanusi dan Sam Didik dengan pernah menjabat sebagai 
PLT Bupati dan Ketua DPRD Kabupaten Malang, masyarakat Kabupaten 
Malang sangat menyukai terlihat dari jawaban-jawaban para responden 
bahwa rata-rata menjawab karena Abah Sanui sudah pernah menjabat 
mengakibatkakn beliau lebih memiliki pengalaman yang jauh lebih dari pada 
musuh musuh mereka. 
 
• Harga Citra Nasional  
Harga citra politik ini adalah harga citra pemimpin seperti apa yang disukai 
oleh masyarakat Kabupaten Malang. Tim Sanusi Center memiliki cara 
untuk mengetahui bagaimana citra pemipin yang di dambaakan oleh 
masyarakat Kabupaten Malang. Tim Sanusi Center melakukan riset-riset 
yang mana pada riset pertama Tim Sanusi Center  mencari survey formal 
dengan cara titip pertanyaan kepada para responden diantarannya 
pertanyaanna figure seperti apa yang citra  calon pemimpin yang di 
inginkan oleh masyarakat  Kabupaten Malang yang nanti masyarakat kan 
menjawab bahwasannya Kabupaten Malang membutuhkan figure 
pemimpin yang tidak korupsi, yang merakyat terus pilihan. pertanyaan 
kedua adalah Ketika anda memilih calon bupati berdasarkan apa?,yang 
mana nantinya mereka mengeluarkan angan-angannya. Nantinnya 
jawaban-jawaban dari masyarakat ini akan kita rangkum dan mendapat 
keywording yaitu kata abah kenapa abah karena di Kabupaten Malang 
 78 
senang dengan sosok yang religius dan nasionalis selain itu kata abah juga 
menghormat kepada pimpinan maupun tokoh apalagi ini yang kelompok 
muslim nah sebutan abah ini orang yang lebih mampu dan dihormati kami 
terjamahkan dengan abah ini,kami menjualnnya sebagai abah sanudi dan 
sam didik nah ini strategi marketing bagi kami dari hasil panjang itu 
keluarlah nama nama itu nah ini alhamdulillah keluarnnya masuk untuk 
milenial sam didik dan senior abah dan juga selain itu tim sanusi center 
juga mempromosikan pasangan sanusi didik dengan beberapa indluencer 
asli kota malang dan juga Krisdayanti untuk mempromosikan program-
program yang di usung oleh tim pemenang50.  
d. Place (tempat pendistribusian pesan dari kandidat kepada masyarakat) 
• Instagram 
Instagram adalah salah satu tempat dimana Tim Sanusi Center 
mendistriubsikan kandidat mereka kepada masyarakat terutama generasi 
milenial, karena applikasi ini banyak dipergunakan oleh para milenial di 
masa kini 
• Youtube 
Youtube juga di gunakan oleh Tim Sanusi Center untuk mendistribusikan 
kandidat meraka kepada masyarakat, applikasi ini digunakan oleh Tim 
Sanusi Center untuk megnabadikan proses kampanye baik itu secara 
virtual maupun secara langsung yang di lakukan oleh Abah beserta Sam 
Didik, 
 
50 Hasil Wawancara dengan Zulham Mubarak,Selaku Tim Sanusi Center, Pada 15 Maret 2021 
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• Facebook  
Facebook adalah salah satu tempat dimana Tim Sanusi Center 
mendistriubsikan kandidat mereka kepada masyarakat terutama 
masyarakat dewasa, karena applikasi ini masih dipergunakan oleh 
masyarakat dewasa di masa kini 
• Whatsapp 
Whatsapp adalah aplikasi yang digunakan oleh Tim Sanusi Center dalam 
mendistribusikan berita-berita terkait kampanye yang dilakukan oleh 
Abah Sanusi dan Sam Didik, Whatsapp dinilai memiliki peluang yang 
besar dalam kampanye di media sosial karena rata-rata masyarakat 




5.3 Tahapan Marketing Pasangan Calon Sanusi Didik  
 
Segmentasi Politik, Targeting Politik, dan Positioning Politik 
Segmentasi politik adalah pengelompokan individu-individu berdasarkan 
agama, gender, usia, kelas sosial agar memudahkan penyampaian pesan politik, 
proker, kampanye, dan sosialisasi. Tim sanusi center menentukan segmentasi 
terdapat dasar-dasar yang dijadikan panutan dasarnnya yaitu Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasioanl (RPJMN) dan Rancangan Pembangunan 
Jangkan menengah Daerah (RPJMD) pemprov jawatimur dan juga data yang kita 
dapatkan dari Badan Pendapatan Daerah (Bapeda) Kabupaten Malang, Badan 
Pendapatan Daerah mempunyai angka-angka yang mana angka tersebut mengukur 
indeks keberhasilan pemerintahan. Tolak ukur indeks ada angka-angkannya di situ 
yang nantinnya kita  ukur dan dibagi menjadi cluster ekonomi yang mana secara 
teoritis semua kebutuhan masyarakat terpenuhi dan juga visi misi dari Abah Sanusi 
dapat terealisasikan dengan baij. Tetapi dalam praktinnya saat ini visi misi kita 
jumlahnnya yang banyak kemudian harus tereduksi dikarena regulasi Pemeirntah 
Pusat yang mengakibatkan  anggarannya tidak boleh keluar karena digunakan untuk 
anggaran covid. Situasi saat ini itu forcemager jadi kemudain tidak bisa bicara 
ideologis untuk kemakmuran rakyat.  
Setelah menentukan segmentasi tersebut Tim Sanusi Center menentukan 
targeting politik yaitu menargetkan kampanye berdasar kelompok, dengan 
kemungkinan memilih paling tinggi atau kemungkian menguntungkan bagi 
kandidat sehingga tim sanusi center turun ke lapangan untuk mencari daerah mana 
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yang cocok dijadikan sebagai sasaran pemilih. Setelah itu tim sanusi center 
membuat sebuah inovasi-inovasi agar masyarakat setempat dapat menigngat 
kampanye yang di sampaikan oleh pasangan Sandi di daerah tersebut51. 
Berikut adalah beberapa contoh marketing politik dari Tim Sanusi Center 
menggunakan strategi Segmentasi, Targeting, dan Positioning politik :  
a. Desa Pujon “Sae Susu”  
Segmentasi politik : Masyarakat di daerah pujon, segmentasi berdasarkan 
mata      pencaharian masyarakat Pujon  
Targeting Politik : Menargetkan Kampanye dengan cara menghasilkan susu 
dengan kemungkinan pendapatan pertahunnya meningkat 20% setiap 
tahunnya  
Positioning Politik : Tim Sanusi Center menggunakan istilah “100 Star UP” 
yaitu Peningkatan Kreatifitas Ekonomi Kewirausahaan52 
b. Angka Partisipasi Kasar Siswa Menengah Pertama ( SMP)  
Segmentasi Politk : Siswa Usia 13-15 tahun di Kabuapten malang, 
segmentasi berdasarkan tingkat siswa usia 13-15 yang seharusnay duduk di 
bangku SMP namun tidak bersekolah  
Targeting Politik : Menargetkan Kampanye dengan cara meningkatkan 
angka partisipasi siswa seusia tersebut di sekolah  
Positioning Politik : Tim Sanusi Center menggunakan istilah “Antar 
Sekolah” yaitu Anak Terlantar Kembali Sekolah  
 
51 Hasil Wawancara denegan Zulham Mubarak, selaku Tim Sanusi Center, Pada 15 Maret 2021  
52 Powet Point Tim Sanusi Center Visi Misi  
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c. Pemeberdayaan Kelompok Seni dan Budaya Lokal  
Segmentasi Politik : Masyarakat seni di kabupaten malang, segmentasi 
berdasarkan pelaku seni dan budaya di kabupaten malang  
Tergeting Politik : Menargetkan Kampanye dengan cara menigkatkan 
pelaku seni dan budaya di kabupaten malang  
Positioning Poliitk : Tim Sanusi Center menggunakakn istilah “Segara” 
yaitu Sebar Sanggar Budaya. 
5.4 Kampanye Politik Pasangan Calon Sanusi Didik  
Menurut Adman Nursal kampanye politik adalah bentuk khusus dari 
marketing politik hal ini digunakan untuk memperoleh kekuasaan dan 
mempengaruhi dalam rangka memperoleh hasil yang terbaik dalam pemilu, Adman 
Nursal membagi menjadi 3 cara kampanye politik yaitu Push Marketing, Pull 
Marketing, dan Pass Marketing; 
• Push Marketing 
Push Marketing adalah kampanye politik yang dilakukan dengan cara tatap 
muka/face to face seperti pertemuan akbar, pertemuan agama, bakti sosial, dan lain 
sebagainnya. penelitian ini hanya meneliti bagaimana proses kampanye yang 
dilakukan pasangan calon nomor urut 1 di media sosial saja. 
• Pull Marketing (Penyampaian Produkk Politik Melalui Media 
Massa) 
Penggunaan Media Massa di era sekarang ini sangat marak digunakan oleh 
berbagai golongan kaum milenial maupun dewasa terutama di Kabupaten Malang. 
Dalam konteks politik media sosial digunakan sebagai alat untuk mempromosikan 
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pasangan calon yang akan tim pemenang usung seperti yang dilakukan oleh Tim 
Sanusi Center untuk memperluas kampanye di media sosial. Tim pemenang Sanusi 
Center bekerja sama dengan Pusat Studi Demorkasi dan Ham (PusDeHAM) 
Surabaya dalam merekap media sosial apa yang sering digunakan oleh masyarakat 
kabupaten malang. Data diperoleh bahwa Penggunaan di Kabupaten malang paling 
banyak digunakan adalah media sosial berupa Whatsapp (WA) dan Facebook 
setelah itu Instagram  kemudian Yahoo Messanger (YM), Youtube, dan diikuti oleh 
Twitter53.  
Sebelum membahas tentang Penyampaian Produk Politik Melalui Media 
Massa Tim Kampanye Sanusi Center mendaftarkan media sosial official mereka 
yang memang dibawah naungan Tim Sanusi Center dimana media massa tersebut 
adalah  
 




Diatas adalah 5 (lima) Media yang memang didaftarkan dan digunakan  oleh 
Tim Sanusi Center untuk memberikan informasi terbaru terkait proses kampanye 
yang dilakukan oleh Tim Sanusi Center. Dalam penulisan skripsi ini penulis tidak 
dapat mengakses media sosial official dari Tim Sanusi Center dikarenakan Media 
sosial tersebut sudah tidak beroperasi lagi dikarenakan Abah Sanusi dan Sam Didik 
sudah menjabat sebagai Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Malang.  
Selain Media Sosial official dari Tim Sanusi Center juga ada media sosial di 
beberpa platfrom yang mengatas namakan Tim Sanusi Center mereka adalah 
relawan-relawan yang memang membantu Pasangan Sanusi Didik dalam 
pencalonan Pemilihan Bupati Dan Wakil Bupati di Kabupaten Malang pada tahun 
2020.  
Relawan Abah Sanusi inisiatif  yang membentuk Akun-Akun dan Grup-Grup 
mulai dari Grup Whatsapp,Grup Facebook,bahkan membuat akun Facebook dan 
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juga akun Instagram. Pembentukan grup tersebut digunakan oleh relawan untuk 
membantu tim pemenang Sandi dalam pemilihan Bupati dan Wakil Bupati di 
Kabupaten Malang Pada tahun 2020. 
 
Sumber: diambil dari Laporan Survey Pilkada Malang September 2020 
oleh Pusat Studi Demorkasi dan Ham (PusDeHAM) Surabaya 
Maraknya penguna media sosial yang begitu banyak di kabupaten malang 
mengakibatkan tim sanusi center menggunakan media sosial tersebut untuk 
memperluas jaringan kampanye yang dijelaskan sebagai berikut :  
• Grup Whats app 
• Grup Whatsapp Resmi dari Tim Sanusi Center  
Tim Sanusi Center  karena kampenye dilakukan  social media maka kita 
Kelola semua termasuk grup WA (Whatsapp)  grup, Tim Sanusi Center  
memfokuskan di bluster WA karena menurut Analisa hoodswitch yaitu 
analisa setiap tahun media media yang mainstream di indonesia ternyata  
nomor 1 adalah WA  
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“Jadi semua informasi kita kumpulkan di website sanusi center terus 
kita punya tim yang khusus untuk menyebarkan link ke grup-grup 
misalnya ada berita terbaru berita apa lalu kita kirim kan melalui 
Whats aps mangkannya sampainnya lebih targeted”. 
Jadi nomornnya segmented Tim Sanusi Center memiliki hampir 600 ribu 
nomor sebenernnya punya 1 juta tetapi setelah menfukur efektivitasnnya 
ada yang memakai nomor sementara karena kerjasama di beberapa teman 
di beberapa jaringan memakai bluster. Tim Sanusi Center jua  
mempunyai grup yang isinnya wartawan-wartawan yang digunakan 
sebagai grup sharing, jadi sebenarnnya media center secara informalnnya 
sanusi center,54 
• Grup Whatsaps Relawan Sanusi Didik “Dulur Sandi” 
Selain grup yang dibentuk oleh official dari Tim Sanusi Center, terdapat 
Grup yang lahir dari masyarakat Kabupaten Malang di daerah 
Gondanglegi Kulon tepatnnya di kampung halaman Abah Sanusi sendiri. 
Grup ini berisikan sekitar 165 dari berbagai desa dan dari berbagai 
kecamatan di Kabupaten Malang dan juga Abah Sanusi dan Sam Didik 
sendiri turut ikut serta dalam grup tersebut. Grup Dulur Sandi ini 
kebanyakan pemuda pemudi yang ikut dalam grup tersebut dengan alas 
an karena juga sering memakai media sosial dan juga mobilitasnnya juga 
lebih gampang. Grup ini bertujuan untuk membantu pencalonan Abah 
 
54 Hasil Wawacara dengan Zulham Mubarak, selaku Ketua Tim sanusi Center, pada 15 Maret 2021  
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Sansi dan Sam Didik untuk memenangkan Pemilihan Bupati dan Wakil 
Bupati di Kabupaten Malang.  
Dalam mempersuasi anggota grup yang join di grup tersebut,Grup Sandi 
menggunakan cara:  
• Menyebarkan Berita-Berita terkait Abah Sanusi Dan Sam Didik  
Jadi relawan Dulur Sandi menyebarkan berita-berita tersebut di 
grup dulur sandi yang berisikan masyarakat kabupaten malang 
yang nantinnya harapannya bisa di forward ke grup-grup keluarga 
atau ke teman-teman yang dapat meningkatkan elektabilitas 
pasangan Sanusi Didik Khususnya di masyarakat Kabupaten 
malang. 
• Menyebarkan undangan jika ada pertemuan akbar dengan Abah 
Sanusi baik itu secara online menggunakan Zoom atau secara 
offline tatap muka yang dibatasi. Jadi karena kampanye pada masa 
pandemi ini yang dilakukan dengan cara daring mengakibatkan 
tidak boleh mengumpulkan masyarakat lebih dari 50% dimana 
biasannya pada kampanye secara offline dilakukan pada 1 tempat 
tetapi pada masa pandemi ini dilakukan di beberapa titik sehingga 
masyarakat yang ini mendengarkan langsung pidato dari Tim 
Sanusi Didik. 
• Menampung aspirasi masyarakat terutama di gondanglegi jika ada 
yang mempunyai keluh kesah di dalam masyarakat. Di dalam grup 
sendiri terdapat Abah Sanusi dan Sam didik sehingga jika ada 
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masyarakat yang memiliki keluh resah tentang kabupaten malang 
bisa langsung di laporkan pada grup tersebut 
• Menyebarkan berita jika ada daerah di Kabupaten Malang yang 
terkena bencana, jika ada daerah di Kabupaten Malang yang 
terkena bencana Grup Dulur Sandi dengan sigap dapat langsung 
menuju lokasi bencana tersebut dan memberikan bantuan yang 
bertujuan untuk mendapat simpatik masyarakat untuk memilih 
pasasngan sanusi didik dalam pemilihan Bupati Mendatang. 
• Respon Masyarakat 
Masyarakat Kabupaten Malang merespon kampanye yang 
dilakukan oleh Tim Sanusi Center maupun tim dari relawan 
Sanusi Center standart dari masyarakat pada umumnnya. 
Masyarakat Kabupaten Malang merespon dengan cara 
menyebarkan berita-berita yang ada di grup-grup tersebut ke 
beberapa grup-grup keluarga maupun grup grup lainnya yang 
nantinnya masyarakat yang mengerti siapa Abah Sanusi dan Sam 
Didik pun bisa mengerti siapa sebenarnnya sosok Abah Sanusi 
dan Sam didik dan juga mengerti program-program unggulan 
yang akan di tawarkakn oleh Abah Sanusi dan Sam didik  
• Konten Facebook  
• Akun Facebook Media Center Sandi Muda Dan Malang Makmur 
• Media Center Sandi  
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Tim relawan sanusi center juga membut akun yang bernama “Media 
Center Sandi Muda” dan juga “Malang Makmur. Media Center Sandi 
Muda ini berisi tentang kampanye-kampanye yang dilakukan oleh 
pasangan calon nomor urut 1 untuk mengait masyarakat generasi yang 
tua. Terdapat beberapa golongan konten yang ditawarkan oleh Abah 
sanusi yaitu Konten Religuis,Konten Pariwisata, dan juga Motivasi. 
Tim Relawan Media Center Sandi Muda  
o Konten Religius  
Menurut Lembaga Survey Pusat Studi Demokrasi dan HAM 
kegiatan kampanye yang paling disukai oleh Masyarakat 
Kabupaten Malang adalah Kegiatan Keagamaan sebanyak 46,7% 
masyarakat Kabuapten Malang yang meyukai. Dari beberapa 
konten yang di buat oleh Media Center Sandi Muda kebanyakan 
Abah Sanusi membuat konten-konten yang melihatkan 
bahwasannya Abah Sanusi adalah pemuda NU. Abah Sanusi 
memang salah satu pengurus NU dari tahun 1998 dan juga beliau 
adalah salah satu alumni Pondok Pesantren Raudlatul 
Ulum,Ganjaran. Sudah tidak diragukan lagi bahwasannya Abah 
Sanusi sendiri dari dulu hingga saat ini berkecimpung di NU 
sebagai salah satu pengurus. Sesepuh  NU juga mendukung Abah 
Sanusi pada Pemilihan Bupati pada 9 Desember 2020 kemarin 
yaitu Wakil Rois Syuriah PCNU Kabupaten Malang, KH Sjaiful 
Effendi MSi beliau mengatakan bahwa “status NU yang melekat di 
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Abah Sanusi tidak perlu diragukan lagi. Maka dari itu beliau 
memastikan pada 9 desember 2020 akan mendukung penuh Abah 
Sanusi bersama pasangan Sandi dan juga beliau mengatakan 
bahwa apabil Abah Sanusi menang Pilbup Malang, maka akan 
wajar apabila memajukan wilayah terluas nomor dua se-jawatimur 
ini. 
   
 
Sumber : Salah Satu Akun Facebook Sanusi, @Media Center 
Sanusi Muda  
 
• Konten Pariwisata  
Kabupaten Malang adalah salah satu daerah dengan banyaknnya 
tempat wisata yang sering dikunjungi oleh wisatawan luarnegeri 
maupun dalam negeri dan juga memiliki potensi yang luar biasa 
terutama di pantai malang selatan. Malang selatan sendiri adalah 
salah satu pantai yang memiliki keindahan yang luar biasa dan 
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disukai oleh wisatwan luarnegeri maupun dalam negeri. Dengan 
adannya potensi-potensi wisata di Kabupaten Malang Abah Sanusi 
dan pasangan Sandi membuat beberapa statement terkait potensi 
wisata di Kabupaten malang dan juga pariwisata di kabupaten 
malang menjadi roda perekonomian masyarakat kabupaten malang  
Sehingga tombak perekonomian masyarakat Kabupaten Malang 
rata-rata berada pada sektor pariwisata terutama pada masyarakat 
Kabupaten Malang Bagian Selatan. Abah sanusi juga membuat 
beberapa kampanye yang mengkampanyekan potensi wisata yang 
ada di Kabupaten Malang pada pemilihan Bupati Kemarin. Sesuai 
dengan Visi-Misi Abah sanusi yang mana salah satu misinnya 
membahas tentang perluasan pembangunan kawasan terpadu tata 
ruang wilayah dan kelestarian lingkungan berbasis potensi 
pariwisata alam, industri kreatif dan seni budaya sebagai daya saing 
daerah dan juga mewujudkan “one village one destination,one 




Sumber: Salah Satu Akun Facebook Sanusi, @Media Center 
Sanusi Muda  
 Seperti hal nya konten di atas bahwasannya Abah Sanusi akan 
lebih memperhatikan potensi-potensi wisata di Kabupaten Malang 
terutama di Sumber Daya Manusia (SDM) masyarakat Kabupaten 
malang pada wisata Mahoni Dempok yang dikembangkan oleh 
Bumdes Maju dan Pemdes Gamping dengan melahirkan wisata 
Mahoni Dempok dan nantinnya akan menjadi wisata unggulan yang 
perlu diperhatikan oleh abah tentang pola pengelolaan yang baik, 
termasuk Sumber Daya Manusida (SDM) yang menjadi ujung 
tombak operasional wisata.  
• Tim Relawan “Malang Makmur”  
Tim relawan Malang Makmur adalah tim Relawan Pasangan Sandi 
yang sering aktif di media sosial facebook. Tim relawan Malang 
Makmur berisikan 1500 anggota di facebook khususnnya di Malang 
raya. Tim Relawan Malang Makmur mangajak masyarakat untuk 
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memilih Pasangan Sandi dengan menyebarkan berita-berita dan 
konten-konten yang membahas tentang capaian-capaian Abah 
Sanusi dan Sam didik yang mana pernah menjabat sebagai PLT 
Bupati dan juga Ketua DPRD Kabupaten Malang. Akun Malang 
Beberapa user yang bergabung dalam Grup Malang membahas 
tentang capaian-capaian yang pernah di lakukan oleh Abah Sanusi 
dan Pasangan Sandi dengan cara membagikan bahwasannya Abah 
Sanusi adalah pemimpin yang cocok untuk memimpin di Kabupaten 
Malang karena beliau juga asli dari Kabupaten Malang sehingga 
mengerti bagaimana pola masyarakat Kabupaten Malang. Selain itu 
Akun Makmur mendistribusikan konten-konten lebih kepada berita-
berita yang membahas tentang Abah Sanusi misalnya “Bupati 
Malang Bilang Sawit Bisa Jadi Solusi Banjir, Longsor, dan Oksigen” 
yang mana berita-berita tersebut bisa tentang capaian keberhasilan 
Abah Sanusi pada saat PLT Bupati Kabupaten Malang sendiri,ada 
pun juga konten Kampanye yang mana mengapresiasikan program 
kerja Abahs Sanusi Sendiri yang mana dengan berita-berita tersebut 
saat di bagikan kepada masyarakat setempat masyarakat setempat 
dapat membaca capaian-capaian apa yang sudah di hasilkan oleh 
Abah Sanusi dan masyarakatpun dapat percaya bahwasannya Abah 
Sanusi tidak hanya putra daerah yang mengerti pola Masyarakat 
Kabupaten Malang tetapi juga Pemimpin yang bisa bekerja bagi 
Masyarakatnnya. 
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Gambar 1 & 2  






Selain membuat konten-konten video yang di upload di facebook, Tim 
Sanusi Center menggunakan facebookads untuk membantu mengiklankan 
kampanye politik Abah Sanusi Dan Sam Didik untuk meraup suara kaum 
milenial kaum dewasa. Tahapan yang perlukan oleh Tim Sanusi Center 
untuk menggunakan facebookads  pertama mendaftarkan akun Tim Sanusi 
Center di Facebook nanti di sana lansung kita bisa memuat konten, judul, 
dan copywrite apa saja yang akan kita tayangkan di facebookads nantinnya. 
Tim Sanusi Center menargetkan iklan kampanye politik di facebookads ke 
generasi milenial,jadi pada saat akan mendaftarkan akun Tim Sanusi Center 
di facbook kita akan di tanyakan pengiklanan ini akan di tuangkan di daerah 
mana,pada usia berapa,dan iklan ini termasuk iklan seperti apa. Jadi 
pengiklanan di facebookads ini sangat segmented sehingga target yang di 
targetkan oleh Tim Sanusi Center terarah pengiklannanya. 
• Media Cetak Online  
Tim sanusi center sebenarnnya tidak memiliki kerja sama dengan media 
cetak maupun media online karena secara center  abah nggak mau karena 
sering kali berita-berita di media center itu di plintir tetapi media cetak 
online dapat membantu dalam rangka mengupload konten konten kampanye 
agar proses kampanye menyebar luar sehingga kampanye di media sosial 
 96 
berjalalan secara efektif ,Abah juga menjadi incumbent terdapat 2 strategi 
dasar kalo ini adalah incumbent strateginnya bertahan kalo pendatang baru 
kita menyerang ini enak menyerangnnya melalui kebijakan, nah karena ini 
incumbent maka kita menggunakan bertahan nah dalam konteks strategi 
bertahan ini kita tidak memberikan ruang eror yaitu tertutup. Ruang eror ini 
yaitu tertutup salah satunya dengan cara tidak menggunakan juru bicara 
yang terlalu banyak jadi suplai informasi dari lapangan saja jadi wartawan 
itu informasinnya kita karantina saja sehingga yang keluar cukup dari paslon 
dan kita perkuat dari data kita,Seperti beberapa konten yang di post oleh 











Pasangan Sanusi Didik telah mempersiapkan program dan wadah 
bagi Masyarakat Kabupaten Malang salah satunnya melalui Ekonomi 
Milenial Kreatif Ala Sandi. Menurut Abah Sanusi Hal tersebut bertujuan 
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untuk mengumpulkan generasi milenial terutama di Kabupaten Malang 
yang sedang kesulitan mencari pekerjaan. Beliau juga menambahkan bahwa 
nantinnya program tersebut bakal ada Kerjasama dengan perguruan tinggi 
antara lain Brawijaya,Unisma untuk menagjukan diklat kewirausahaan ala 
Sandi. Hal ini adalah salah satu kampanye yang sangat mendidik bagi para 
milenial yang masih kesulihat mendapatkan pekerjaan untuk menambah 
kreatifitas milenial di Kabupaten Malang sehingga dapat memunculkan 
usaha-usaha kecil produk Kabupaten Malang. Dan juga Kampanye ini juga 
dapat mempersuai kaum milenial untuk memilih sanusi didik dikarenakan 
program kerja mereka sangat cocok bagi para kaum milenial yang memang 











Bidang Kesehatan adalah salah satu sektor yang di perhatikan oleh Abah 
Sanusi. Salah satu program yang di janjikan oleh Abah Sanusi Di bidang Kesehatan 
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adalah pelayanan terhadap masyarakat kurang mampu yang mana dalam program 
ini Abah Sanusi dan Pasangan Sandi akan mengkluster masyarakat yang memang 
memiliki perekonomian rendah dan jatuh sakit akan di biayai oleh Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab). Program ini sudah Abah Sanusi lakukan pada saat menjadi 
PLT Bupati yang membentuk kelompok bernama  Public Servis Center (PSC). 
Sekarang ini sudah ada 30 armada ambulan yang sudah disiagakan oleh PSC yang 
tersebar di sleuruh Kecamatan di Kabupaten Malang mulai dari Puskesmas sampai 
Rumah Sakit. Prosedur penggunaan PSC tersebut dilakukan mulai dari 
menghubung call center PSC dengan layanan telepon 119 yang nantinnya ambulan 
akan menjemput pasien yang akan di bawa ke Puskesmas atau Rumah Sakit 
terdekat. Selanjutnnya pasien akan di periksa 24 jam dan juga tim PSC akan melihat 
data-data dari pasien tersebut apakah pasien tersebut memang msayarakat yang 
tidak mampu. 
Tim Sanusi center dalam memainkan berita-berita di media sosial maupun 
media cetak untuk mengetahui berita apa saja yang di sukai dan tidak disukai oleh 
msayarakat Kabupaten Malang megnait software yaitu Indicator Indonesia. Dimana 
software ini membantu tim pemenang dalam mengemas konten-konten berita apa 
saja yang memang digemari oleh masyarakat Kabupaten Malang dalam pemilihan 
Bupati tanggal 9 december 2020 lalu dapat dilihat bahwasannya masyarakat 
Kabupaten Malang menerima pemberitaan Tim Sanusi-Didik dengan prosentase 




Sumber : Indicator Indonesia 
• Instgram  
Konten Video Di Instagram 
Dari beberapa Media Sosial yang digunakan oleh Tim Sanusi Center 
selama masa Kampanye Tim Sanusi Center mempubliskan konten 
berbentuk video paling banyak ada di media sosial Instagram. Bila dilihat, 
untuk pesan kampanye berbentuk video nampaknya memang dipusatkan 
di media sosial saat ini. Dari beberapa video yang penulis dapatkan tadi 
Tim Sanusi Center berusaha membuat video yang singkat,padat, dengan 
makna dan dapat menjadi perhatian Masyarakat Kabupaten Malang.  
Hampir semua video berduarsi 1-2 menit. Hal ini dilakukan agar 
masyarakat bisa lebih mudah menangkap informasi dengan cepat dan 
menarik. tidak bisa dipungkiri bahwa video kampanye yang terlalu lama 
juga memiliki dampak terhadap ras bosan bagi penontonnya. Meskipun 
demikian terdapat video yag memang hanya dipubliskan di Instagram 
tetapi tidak di publiskan di Facebook dan Twitter. Salah Satunnya adalah 
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video masyarakat kabupaten malang melakukan lomba yang diadakan 
oleh Tim Sanusi Center. Pasangan Sandi Di media sosial ini kebetulan 
menggunakan Gerakan milenial utas itu. Jadi kita bangun kita melahirkan 
sebuah Gerakan berjejaring yang isinya kawan kawan pengusaha infustri 
kreatif yang isinnya influencer influencer social media di wilayah masing 
masing Gerakan ini namannya satu desa satu pemuda kreatif 
organisasinnya adalah Milenial Utas, jadi  program yang kami tawarkan 
ini kami menunjuk setiap desa di Kabupaten Malang mempunyai 
influencer yang mempunyai satu orang pemuda yang ditugaskan untuk 
menginfluence masyarakat  di desa tersebut. Jadi program kami membuat 
lomba supaya tidak golput dengan cara mengajak generasi milenial untuk 
membuat video yang bertemakan pada tanggal 9 december 2020 
mendatang dengan konten “Jangan golput dan juga jangan lupa untuk 
memilih Bupati dan Wakil Bupati nomor urut 1 Abah Sanusi Dan Sam 
Didik”, nantinnya  diakhir video juga kami mewajibak untuk 
menambahkan slogan Tim Sanusi Center yaitu “Malang Makmur” yang 
mana slogan ini soft selling dari Tim Sanusi Center dan di setiap 
penutupnnya kami titip kata kata misalnnya “menuju malang Makmur”. 
Berikut foto-foto tentang lomba tidak golput  
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Gambar 1                                     Gambar 2 
Sumber : Gambar 1 Akun Instagram @Ronyyahyaa 
Gambar 2 Akun Instagram @Milenialngalamcimmunity 
walaupun mereka tidak kampanye pembuatan video ini kami anggap 
sebagai  Gerakan soft selling dan program ini lebih cepat sampai kepada 
masyarakat walaupun  Abah Sanusi sendiri bertahan jadi kampanye yang 
digunakan kampanye yang berbau tidak menyerang, sehingga dalam  
kampaye kami ini sebenarnnya kami ingin meredam  situasi serangan yang 
mereka lakukan dimana serangan ini meluncur bermacam-macam 
serangannya  mulai dari memfitnah di lapangan dan masih banyak lagi nah 
kami menyediakan informasi yang berimbang tetapi faktannya tidak 
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berpengaruh sih secara elektabilitas karena masih cenderung money politik 
intinnya Gerakan kampanye apapun yang mana nantinnya di kasih uang 
selesai ini membuyarkan tatanan konsep tetapi apa yang menjadi sikap 
formal kan harus di lakukan walaupun tidak ideal tetapi kita lakukan.  
 
• Youtube 
 Maraknnya penggunaan youtube di masa pandemi ini mengakibatkan 
pengguna youtube samakin meningkat alhasil youtube sekarang ini tidak 
hanya digunakan sebagai hiburan semata untuk mendengarkan lagu ataupun 
menonton video melainkan juga sebagai alat kampanye bagi elite politik. 
Tim sanusi center menggunakan youtube sebagai alat kampanye yang 
dinilai bisa meningkatkakn elektabilitas pasangan calon. 
• Zoom Meeting  
 Selain berkampanye melalui konten-konten yang berupa video dan foto tim 
sanusi center menggunakan zoom meeting untuk mempererat silahturahmi 
antara masyarakat dengan pasangan calon dengan mangajak masyarakat 
untuk mengikuti acara yang diadakan oleh tim sanusi center. 
Perbedaan pelaksanaan Kampanye di Media Sosial setelah dan sebelum 
kampanye dapat dibedakan secara spesifik. Pada  masa sebelum pandemi 
masyarakat dapat melaksanakan kegiatan mereka sehari-hari sehingga roda 
perekonomian masyarakat berputar setiap harinnya sehingga jika ada kampanye 
masyarakat bisa lebih fokus dalam berjalannya sebuah kampanye politik baik itu 
secara face to face maupun secara virtual atau di media sosial. Jika dibandingkan 
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dengan masa pandemic dimana roda perekonomian masyarkaat yang berkurang 
50% dari pengahsilan awal mengakibatkan masyarakat tidak bisa memfokuskan 
dirinnya pada kampanye politik pasangan kepala daerah yang akan maju sehingga 
masyarakat lebih memfokuskan ke roda perekonomian mereka. Selain itu 
banyaknya isu isu stretegis terkait adannya Covid-19 ini mengkaibatkan 
masyarakat juga kempanye politik yang di kemas di media sosial jadi tertumpuk 
dengan adannya isu-isu ini sehingga tim kampanye pun tidak bisa berharap banyak 
padahal juga di Indonesia rata-rata masyarakat nya menggunakan media sosial 
sebagai hiburan semata agar tidak jenuh. 
 
Pass Marketing (Penyampaian Produk Politik Melalui Pihak Ketiga)  
Tim sanusi center juga menyampaikan kampanya di media sosial melalui 
perantara pihak ke 3 atau yang disebut dengan pass marketing. Konten video 
selanjutnya menunjukkan interaksi yang dekat antara Abah Sanu dengan beberapa 
tokoh penting dalam perpolitikan Indonesia,influencer dan juga anggota Parpol PDI 
Perjuangan di Kabupaten Malang. Mulai dari Ibu Krisdayanti, Bapak Ganjar 
Pranomo, beberapa influencer di Malang, dan juga Ibu Sri Untari Bisowarno 
Berikut adalah konten-konten dari artis dan influnencer tersebut; 
A. Influencer Malang 
Pasangan Tim Sanusi Didik menggunakan influencer Malang untuk 
membantu proses kampanye yang dilakukan oleh Tim Sanusi Didik. 
Konten-konten ini berkonsep videografi yang melibatkan influencer 
Malang dan diakhiri dengan pesan kampanye dari Bapak Sanusi 
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Gambar 1 Akun Instagram @difa.property 
B. Influencer Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan  
• Krisdayanti 
Pasangan Tim Sanusi-Didik menggunakan influencer PDI Perjuangan yaitu 
Krisdayanti dimana beliau sekarang menjabat sebagai artis dengan julukan 
Diva Indonesia dan sekarang ini menjabat sebagai Anggota DPR RI Komisi 
IX. Konten Berikut adalah Foto dimana Abah Sanusi bersama Krisdayanti, 
beliau dulunnya berlatar belakang Artis yang sekarang menjabat sebagai 
yang juga menjadi anggota DPR RI Komisi IX dari Dapil V yaitu Kota 
Malang, Kabupaten Malang, dan Kota Batu. Krisdayanti juga adalah salah 
satu anggota DPR RI dari fraksi PDI Perjuangan sehingga Krisdayantis 
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secara harafiah mendukung penuh Pasangan Sandi yang memiliki visi misi 
dan program yang sama karena berasalah dari satu partai  
 
Gambar 2  
Sumber  : Gambar 2 Beria Radar Malang “Krisdayanti : Iwak teri 
Dimasak Semur, Piliih Sandi Malang Makmur” 
• Ganjar Pranomo  
Gubernur Jawa Tengah yaitu Ganjar Pranowo juga memberikan statement 
di youtube bernama Tumapel Creative yang mana dalam video Bapak 
Ganjar Pranowo membeberkan bagaimana Pasangan Sanusi Didik Di 
Mata Ganjar Pranowo. Dalam video tersebut bapak ganjar mengatakan 
bahwa setahun menjabat sebagai Bupati malang,banyak pengakuan dan 
penghargaan yang telah diraih Abah Sanusi. Tak hanya dari rekan sesame 
kepala daerah, pengakuan dan penghargaan juga dating dari pemerintah 
pusat. Salah satu pengakuan berasal dari Gubernur Jawa Tengah yaitu 
Bapak Ganjar Pranowo. Menurutnnya Pengalaman Abah Sanusi dengan 
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segudang prestasinnya akan semakin membuat Kabupaten Malang 
semakin maju. Kolaborasi dengan Didik Gatot Subroto yang 
berpengalaman di legislative,  
 
Gambar 3 
Sumber : Akun Youtube Tumapel Creative 
• Ibu Dr. Sri Untari Bisowarno, M.AP  
Selain artis Tim sanusi center juga memakai anggota DPC PDIP yaitu 
Dr. Sri Untari Bisowarno, M.AP sebagai salah satu orang yang 
berpengaruh di partai politik beliau juga membuat konten konten di 
youtube. Dr. Sri Untari Bisowarno, M.AP adalah salah satu politikus PDI 
Perjuangan yang pernah menjabat sebagai Sekertaris DPD PDI 
Perjuangan Jatim, Ketua Fraksi PDI Perjuangan DPRD Jatim, Komisi E 
DPRD Prov Jatim. Beliau menawarkan Konten-konten yang ditawarkan 
oleh Dr. Sri Untari Bisowarno, M.AP mengajak masyarakat kabupaten 
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malang untuk mencoblok nomor urut 1 dengan cara berkunjung ke rumah 
masyarakat dan juga memmbagikan masker ataupun atribut kaos kepada 
masyarakat yang bertuliskan Malang Makmur yaitu jargon pasangan 
sanusi didik dan  diabadikan di youtube sehingga masyarakat yang 
mungkin tidak dikunjungi oleh beilau bisa melihat bagaimana cara abah 






Sumber : Akun Youtube Dr Sri Untari Bisowarno, M.AP 
• Peluang Tim Sanusi Center Dengan Adannya Peraturan Baru 
KPU mengeluarkan peraturan-peraturan terbaru tentang proses 
Pemiliihan Kepala Daerah di masa Pademi Covid 19. Peraturan ini 
tertuang pada PKPU 10 hingga PKPU 13 yang isinnya tentang peraturan 
tim kampanye saat melakukan, Awalnnya dengan adannya peraturan 
terbaru ini Tim Sanusi Center karena juga pada awal terbentuknnya Tim 
Sanusi Center ini Undang-Undang PKPU tersebut juga sedang running  
yang artinnya undang ini sedang berjalan sehingga Tim Sanusi Center 
juga memahami PKPU tersebut masih gagap yang mana karena peraturan 
yang baru sehingga Tim sendiri merasa panik. 
“Nggak juga sih mas, karena kan gini. Jobdesk nya undang-undang KPU kemarin, 
kita running itu masih belum detail, karena kan kita pahami semua kan masih 
gagap kan kemarin, pandemi udah panik semua” 
 Peraturan Komisi Pemilihan Umum di lapangan sulit di penerapannya bagi 
karena juga komponen-komponen meraka, aparaturnnya yang mana terkadang di 
lapangan susah untuk menerjemahkan peraturan-peraturan yang baru ini kepada tim 
suksesk yang terjun ke lapangan.  
“di lapangan ini kadang penerjemahan terkait dengan itu kadang juga masih 
silang sengkaruk, ada yang begini, ada yang begini” 
 Nah dengan ketidakstabilan peraturan yang baru ini Tim Sanusi Centern 
memanfaatkan betul celah celah ini yang sehingga perlu pemahaman yang sangat 
dalam untuk menerjemahkan peraturan-peraturan ini yang nantinnya Tim Sanusi 
Center sendiri untuk membuat perisa terkait upaya-upaya hukum sebelah itu tidak 
ada yang bisa menembut perisai yang di asah oleh Tim Sanusi Center. 
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Celah-Celah yang di gunakan oleh Tim Sanusi Center dalam melihat peraturan 
KPU yang baru Tim Sanusi Center terkait dengan postingan di media sosial terkait 


















Sumber Instagram abahsanusi.n1 
 
Tim Sanusi Center memanfaatkan celah celah ini yang fakta nya 
memang benar Tim Sanusi Center membuat postingan seperti itu   hal ini 
yang dinamakan sebagai  soft selling    yang digarap oleh Tim Sanusi Center   
. Sehingga muncul pro dan kontra dari paslon sebelah untuk melaporkan 
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Tim Sanusi Center ke bawaslu tetapi sesuai dengan SK Tim Sanusi Center 
memanfaaatkan bahwasannya Tim Sanusi Center adalah Tim   kampanye 
yang berdiri sendiri sehingga bukan tim kemenangan dari partai politik 
sehingga Tim Sanusi Center membangun opini bahwa  tim kemenangna 
yang resmi di daftarkan di KPU bukan Tim Sanusi Center  dan menyatakan 
bahwasannya Tim Sanusi Center ini bukan tim inti dari Paslon nomor urut 
1 dan itu secara hukum menggugurkan tuntutan hukum . 
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Bab VI 
PENUTUPAN 
Pada bab ini penulis menarik kesimpulan secara subjektif, dengan tidak 
membatasi potensi munculnnnya konklusi lain atas studi ini. Penulis cenderung 
memberikan penekanan dari pembahasan sebelumnnya. Setidaknya bab ini 
diharapkan bisa menjadi salah satu tolok ukur untuk menilai suksesi dari tujuan 
penelitian. Selain itu, tentu saja bab ini juga menghadirkan keterbatasan penelitian. 
6.1 Kesimpulan  
Kampanye di Media Sosial adalah salah satu dari upaya yang dilakukan oleh 
kandidat yang di lakukan untuk menaikkan elektoral dengan di perkuat dari hasil 
penelitian terhadap kampanye pasangan Bupati dan Wakil Bupati Malang, Sanusi 
dan Didik, di media sosial, dari Pasangan Sanusi Didik menjadi teratas dibanding 
kedua lawan mereka, yaitu Latifah-Didik dan Hary Cahyono-Gunadi Handoko. 
Sanusi-Didik  unggul  65,7% , sedangkan pasangan Latifah-Didik sebesar 21,2%, 
dan pasangan Hary Cahyono-Gunadi handoko sebesar 4,5%. Elektabilias tinggi 
bisa jadi karena Sanusi dan Didik sama-sama pernah menjabat di Kabupaten 
Malang, sehingga masyarakat mengerti bagaimana kedua pasangan itu 
menjalankan roda pemerintahan selama ini. 
 Dari sisi media sosial, Masyarakat Kabupaten malang sendiri tidak banyak 
yang bisa menggunakan media sosial,beberapa masyarakat kabupaten malang 
memang memiliki handphone tetapi tidak semua masyarakat Kabupaten Malang 
bisa mengakses media sosial dan juga tidak semua masyarakat Kabupaten Malang 
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memiliki handphone android, hal ini dikarenakan kurangnnya Pendidikan 
masyarakat Kabupaten Malang terbagi menjadi 2 bagian, Malang Selatan dan 
Malang Utara. 
Malang Selatan kurang mendapat akses media sosial yang memadai karena 
jaringan internet yang susah, dan beberapa lagi belum melek teknologi, selain 
infrasturktur yang kurang memadai. Sedangkan di Malang Utara masyarakatnnya 
terbilang yang sudah maju, karena akses jalan yang mudah, sehingga jaringan 
internet sangat memadai. 
Tim Sanusi Center juga merasa bahwa kampanye yang dilakukan tidak 
banyak melalui media sosial, tetapi peran peran aktif turun lapangan yang digalang 
partai politik. Mereka membentuk ruang informasi di lapangan. Pelaksanaan 
kampanya lewat media sosial diarasa sangat tidak efisien untuk beberapa pihak, di 
satu sisi tak semua masyarakat Kabupaten Malang bisa mengakses teknologi, 
akhirnnya malah mengakibatkan masyarakat seolah-olah bingung, karena berita-
berita yang tidak benar, sedangkan masyarakat tidak tahu mana berita yang benar 
dan mana yang salah dari jejaring sosial di internet maupun di media sosial. 
KPU sendiri tidak membuat regulasi teknis yang detil, dalam artian KPU 
sudah membuat regulasi untuk media sosial, tetapi belum menyebutkan bagaimana 
peraturan yang mengikat tentang kampanye politik di media sosial, yang mana tidak 
ada tolok ukur untuk mengetahui apakah konten-konten itu benar atau salah bagi 
tim pemenang. Padahal, dalam suasana pandemi, yang diperdalam seharusnnya 




6.2 Keterbatasan Penelitian  
 Yang pasti, dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa 
penelitian ini masih jauh dari sempurna. Beberapa faktor melandasi kekuarangan 
dalam penelitian ini. Bukti konten-konten di media sosial pasangan Sanusi-Didik 
yang sudah tidak ada, semua akun Sanusi Center sudah di-deactivated oleh tim 
Sanusi Center, karena sudah resmi menjadi pasangan Bupati Sanusi dan Wakil 
Bupati Didik, yang harus mengemban tugas mereka. Akun-akun Instagram dan 
lain-lain di kembalikan lagi kepada Humas, karena untuk konten-konten dipegang 
Humas Kabupaten Malang, agar tidak diplintir oknum-oknum yang tidak 
bertanggung Jawab. 
 Selain itu, luasnnya wilayah Kabupaten Malang juga menjadi salah satu 
keterbatasan penelitian, karena minimnnya infrasturktur dan jaringan internet, 
hingga mengakibatkan susahnnya mencari informan yang mengerti tentang 
bagaimana kampanye media sosial yang dilakukan tim Sanusi Center, sehingga 
banyak masyarakat yang mengenal Sanusi dan Didik hanya dari mulut ke mulut, 
tanpa mengerti bagaimana kampanye dilakukan, terutama di media sosial. 
 Keterbatasan penelitian lainnya adalah tidak adanya alat ukur, apakah 
kampanye di media sosial berhasil atau tidak. Alat ukur sederhananya hanya berupa 
angka, yaitu rekapitulasi suara pemilihan bupati dan wakil bupati. Jadi, melihat 
apakah pasangan bupati itu terpilih atau tidak, susah untuk mengatakan bahwa 
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